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Abstrak - Rasio pembayaran dividen merupakan hal yang menjadi pusat perhatian investor di pasar modal. Secara
umum, setiap investor mengharapkan rasio pembayaran dividen yang rutin dan stabil. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji apakah rasio lancar, rasio hutang, return on asset, dan pertumbuhan aset mempengaruhi suatu sektor
trade dan services dalam membayarkan rasio pembayaran dividen kepada investor. Untuk mencapai tujuan ini
menggunakan laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) pada sektor trade dan
services. Subjek penelitian merupakan 10 perusahaan yang rutin memberikan dividen dari tahun 2014 sampai
tahun 2017. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan STATA versi 16.0 dan model regresi data panel yang
terpilih yaitu Random Effect (RE). Hasil pengujian menunjukkan bahwa rasio lancar, rasio hutang, return on asset,
dan pertumbuhan aset sebesar 54,75% secara serentak mempengaruhi rasio pembayaran dividen (DPR). Secara
parsial rasio lancar tidak mempengaruhi rasio pembayaran dividen, rasio hutang mempengaruhi secara negatif
terhadap rasio pembayaran dividen, ROA mempengaruhi secara positif terhadap DPR, dan pertumbuhan aset tidak
mempengaruhi rasio pembayaran dividen pada sektor trade dan services.

Kata Kunci: rasio pembayaran dividen, pasar modal, sektor trade dan services

Abstract - The dividend payout ratio is the center of attention of investors in the capital market. In general, every
investor expects a routine and stable dividend payout ratio. The purpose of this study is to examine whether current
ratios, debt ratios, return on assets, and asset growth affect a trade and services sector in paying dividend payout
ratios to investors. To achieve this goal using annual financial reports obtained from the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in the trade and services sector. The research subjects were 10 companies that routinely paid dividends
from 2014 to 2017. The data collected were analyzed using STATA version 16.0 and the selected panel data
regression model is Random Effect (RE). The test results show that the current ratio, debt ratio, return on assets,
and asset growth of 54.75% simultaneously affect the dividend payout ratio (DPR). Partially the current ratio
does not affect the dividend payout ratio, the debt ratio negatively affects the dividend payout ratio, ROA positively
affects the DPR, and asset growth does not affect the dividend payout ratio in the trade and services sector.

Keywords: dividend payout ratio, capital market, trade and services sector

PENDAHULUAN daripada capital gain, dimana harga saham
ditentukan oleh kekuatan pasar.

Di era pasar bebas atau globalisasi, perusahaan

berjuang untuk menghadapi persaingan ekonomi
yang semakin ketat. Dalam persaingan Ketat,
persoalan yang sering dihadapi oleh perusahaan
adalah masalah pendanaan. Pasar modal menjadi
alternatif solusi dalam masalah pendanaan. Penelitian
(Usman et al., 1997) mendefinisikan pasar modal
sebagai instrumen keuangan jangka panjang dalam
bentuk modal sendiri dan hutang. Investor yang
menginvestasikan uangnya di pasar modal bertujuan
untuk mendapatkan pendapatan atau pengembalian
dari investasi tersebut, baik dalam capital gain atau
dividend. Menurut (Lintner, 1956) mengungkapkan
bahwa investor lebih menyukai berinvestasi di
perusahaan yang memberikan dividend daripada
capital gain, karena dividend lebih dapat diprediksi

Secara umum, setiap investor mengharapkan rasio
pembayaran dividen yang rutin dan stabil. Teori
pensinyalan dividen yang dirumuskan oleh (Miller
dan  Modigliant, 1961) berpendapat bahwa
pengumuman  tentang  pembayaran  dividen
memberikan sinyal tentang kesehatan keuangan
perusahaan. Pembayaran dividen yang meningkat
dibandingkan dengan pembayaran tahun sebelumnya
adalah indikator bahwa perusahaan memiliki nilai
yang menunjang di masa depan. Sebaliknya,
pengurangan dividen adalah indikator yang buruk,
karena ini menunjukkan kurangnya likuiditas
perusahaan  untuk  mempertahankan  tingkat
pembayaran dividen di masa depan (Utami & Tatang
Ary Gumanti, 2019).
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Menurut (Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019);
(Abor dan Amidu, 2006) menyatakan bahwa
variabel-variabel yang mempengaruhi keputusan
perubahan pembayaran dividen suatu perusahaan
seperti rasio lancar (current ratio), pertumbuhan aset
(asset growth), rasio leverage (debt to equity) dan
laba atas ekuitas (ROE). Variabel lain yang dapat
mempengaruhi kebijakan dividen adalah ukuran
perusahaan dan risiko keuangan. Ukuran perusahaan
dapat menjadi proksi dari siklus hidup perusahaan
begitu juga posisi leverage keuangan. Leverage
keuangan menunjukkan proporsi  penggunaan
pinjaman atau hutang sebagai sumber pembiayaan.
Semakin tinggi hutang, semakin tinggi juga beban
bunga yang dapat menurunkan laba bersih, yang
akhirnya  mempengaruhi  kebijakan  dividen.
Perusahaan dengan tingkat likuiditas rendah
cenderung menahan laba untuk memenuhi hutang
jangka pendek sehingga perusahaan memutuskan
untuk tidak membayar dividen tinggi (Abor &
Amidu, 2006). Begitu juga perusahaan dengan
pertumbuhan aset tinggi cenderung mempertahankan
labanya untuk mendanai investasi sehingga dividen
yang dibayarkan akan lebih rendah (Manneh &
Naser, 2015). Dapat disimpulkan  bahwa
pertumbuhan aset perusahaan mempengaruhi secara
negatif dengan kebijakan dividen.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019) dengan
variabel penelitian yang digunakan yaitu rasio lancar
(current ratio), rasio hutang (debt ratio),
pertumbuhan aset (asset growth), laba berdasarkan
aset (return on asset), dan ukuran perusahaan
terhadap dividend payout ratio (DPR) pada
perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-
2015 menunjukan bahwa kemampuan untuk
mendapatkan laba berdasarkan aset dan pertumbuhan
perusahaan  dianggap sebagai  faktor yang
mempengaruhi pembayaran dividen atau dapat
dikatakan variabel return on asset dan asset growth
mempengaruhi secara positif terhadap dividend
payout ratio. Selanjutnya (Sumail, 2018) melakukan
penelitian menggunakan variabel debt ratio, EBIT,
managerial ownership, institutional ownership, size
terhadap dividend payout ratio dengan subjek
perusahaan non finansial yang terdaftar di BEI pada
tahun 2013-2016 menunjukan bahwa ukuran
perusahaan, EBIT, institutional ownership dianggap
sebagai faktor yang mempengaruhi pembayaran
dividen. Kemudian penelitian (Abor dan Amidu,
2006) dalam menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi dividend payout ratios in Ghana
menunjukan  bahwa  variabel-variabel  yang
mempengaruhi rasio pembayaran dividen yaitu
profitabilitas, arus kas dan pajak.

Manajemen perusahaan memiliki peran utama dalam
pengambilan  keputusan terkait dengan rasio
pembayaran dividen. Setiap perusahaan memiliki
kriteria dan karakter mengenai pembagian dividen.

Perbedaan rasio pembayaran dividen dari satu ke
perusahaan yang lain menyebabkan rasio pembayaran
dividen menjadi topik yang menarik untuk diteliti.
Berdasarkan penelitian terdahulu dimana variabel-
variabel yang mempengaruhi rasio pembayaran
dividen tidak selalu konsisten, maka di penelitian ini
mencoba untuk mengkaji kembali pengaruh variabel
rasio lancar, rasio hutang, return on asset, dan
pertumbuhan aset terhadap rasio pembayaran dividen
dengan subjek penelitiannya yaitu perusahaan yang
rutin memberikan dividen dari tahun 2014 sampai
tahun 2017, data sampel yang diambil berdasarkan
data laporan keuangan tahunan.

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengkaji
apakah variabel rasio lancar, rasio hutang, return on
asset dan pertumbuhan aset mempengaruhi suatu
perusahaan trade dan services dalam membayarkan
rasio pembayaran dividen kepada investor.

1. Landasan Teori

a. Rasio Pembayaran Dividen

Menurut (Dybvig dan Zender, 2016) rasio
pembayaran dividen menggambarkan pengembalian
investasi  (menghasilkan  keuntungan)  untuk
pemegang saham/investor. Dividen dapat
didistribusikan dalam bentuk pembayaran tunai (cash
dividend), saham atau aset perusahaan. Variabel rasio
pembayaran dividen adalah persentase dividen per
lembar saham dibagi dengan laba bersih per saham.
Secara umum, pembagian dividen pada tahun tertentu
berdasarkan pada pembagian dividen tahun lalu
(Utami & Tatang Ary Gumanti, 2019).

b. Rasio Lancar

Menurut (Brigham dan Houston, 2009) rasio lancar
mencerminkan penggunaan aset-aset lancar untuk
memenuhi  kewajiban/hutang lancar. Perusahaan
dengan rasio lancar yang kecil berkecenderungan
untuk membayar dividen dalam rasio kecil juga,
karena kas perusahaan tersebut disimpan untuk
memenuhi kebutuhan dana yang mendesak, seperti
membayar hutang perusahaan ketika jatuh tempo
(Utami & Tatang Ary Gumanti, 2019). Semakin
perusahaan dapat memenuhi hutang jangka
pendeknya maka perusahaan tersebut semakin efektif
dalam menggunakan aset lancarnya serta semakin
besar juga kemampuan untuk membayar dividen
(Rahayu & Hari, 2016).

Penelitian terdahulu oleh (Jasim Al-Ajmi dan
Hussain, 2016); (Labhane dan Jitendra Mahakud,
2016); dan (Herawati dan Fauzia, 2018) menemukan
bahwa rasio lancar mempengaruhi secara positif dan
signifikan terhadap rasio pembayaran dividen. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian (Utami dan Tatang Ary
Gumanti, 2019) menyatakan bahwa rasio lancar
merupakan pertimbangan utama ketika perusahaan
memutuskan untuk membayar atau tidaknya suatu
dividen. Maka pernyataan hipotesis:
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H1: Rasio lancar mempengaruhi secara positif
terhadap rasio pembayaran dividen.

c. Rasio Hutang

Rasio hutang mencerminkan kemampuan perusahaan
untuk melunasi semua kewajiban menggunakan aset.
Perusahaan dengan leverage yang tinggi berarti
perusahaan tersebut memiliki pembayaran tetap yang
besar untuk pembiayaan eksternal, yang mungkin
digunakan untuk pembayaran dividen. Leverage
tinggi meningkatkan biaya transaksi dan risiko
perusahaan. Rasio hutang biasanya digunakan untuk
pengukuran likuiditas jangka panjang. Dari sudut
pandang investor, rasio hutang yang lebih rendah,
semakin aman posisi perusahaan tersebut (Purwanto
& Elen, 2017).

Semakin tinggi rasio hutang perusahaan, semakin
besar juga laba yang harus digunakan untuk melunasi
hutang maka hal ini akan mengurangi jumlah dividen
yang dibayarkan (Gumanti, 2013). Penelitian (Ravid
dan Sarig, 2016) menunjukkan hubungan yang kuat
antara tingkat hutang dan kebijakan dividen yang
menunjukkan bahwa tingkat hutang menentukan
tingkat dividen suatu perusahaan. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Manneh dan Naser,
2015); (Jabbouri, 2016); (Labhane dan Jitendra
Mahakud, 2016); (Purwanto dan Elen, 2017); (Utami
dan Tatang Ary Gumanti, 2019); dan (Patra et al.,
2012) menyatakan ~ bahwa  rasio  hutang
mempengaruhi secara negatif dan signifikan terhadap
DPR. Peningkatan rasio hutang akan menurunkan
DPR, dan penurunan rasio hutang akan meningkatkan
DPR. Maka pernyataan hipotesis:

H2: Rasio hutang mempengaruhi secara negatif
terhadap rasio pembayaran dividen.

d. Returnon Asset (ROA)

Indikator untuk menilai profitabilitas perusahaan.
Profitabilitas mengacu pada return on asset (ROA).
Rasio yang mencerminkan kontribusi aset untuk
menghasilkan laba bersih. Rasio ini mengukur tingkat
keuntungan yang diperoleh dari penjualan dan
investasi dalam efektivitas manajemen. Semakin baik
ROA, semakin baik pula kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba. Dapat
dikatakan aset dijadikan sebagai modal dan tolak ukur
pengembalian berupa laba (Jordan, 2003).

Pembayaran dividen menggunakan laba perusahaan,
sehingga fluktuasi laba tahunan yang diperoleh
mempengaruhi rasio pembayaran dividen. Maka
semakin meningkatnya laba maka kemungkinan
terjadi peningkatan rasio pembayaran dividen
(Manneh & Naser, 2015). Penelitian (Lintner, 1956)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan laba tinggi
cenderung mempertahankan labanya untuk investasi
di masa depan, terutama ketika perusahaan berencana
untuk memperluas bisnis. Sementara itu, perusahaan-
perusahaan yang berada di puncak kedewasaan tidak

memiliki alternatif investasi lain selain membayar
dividen dari laba. Perusahaan yang memiliki laba
stabil cenderung membayar dividen dengan
persentase tetap untuk mempertahankan citra
perusahaan.

Penelitian  sebelumnya yang dilakukan oleh
(Jabbouri, 2016); (Labhane dan Jitendra Mahakud,
2016); dan (Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019)
menunjukan bahwa variabel yang mempengaruhi
rasio pembayaran dividen yaitu kemampuan untuk
mendapatkan laba berdasarkan aset (ROA) atau dapat
dikatakan variabel return on asset mempengaruhi
secara positif terhadap rasio pembayaran dividen.
Maka pernyataan hipotesis:

H3: ROA mempengaruhi secara positif terhadap rasio
pembayaran dividen.

e. Pertumbuhan Aset

Faktor pertumbuhan suatu aset perusahaan diwakili
oleh pertumbuhan penjualan tahunan, laba atas
kekayaan bersih dan pertumbuhan pendapatan per
saham (Kania & Bacon, 2005). Selain itu, (Albright
& Wingram, 2007) menyatakan bahwa pemegang
saham menyadari nilai pertumbuhan. Banyak
perusahaan yang sedang berkembang, seperti
Microsoft dan Intel tidak membayar dividen atau
hanya membayar dividen rendah. Namun, perusahaan
tersebut menghasilkan jutaan untuk investor karena
nilai saham yang lebih tinggi. Perusahaan tersebut
lebih suka mempertahankan penghasilannya untuk
menciptakan produksi yang lebih besar, kapasitas
penjualan yang lebih tinggi, dan mendapatkan banyak
keuntungan (Albright & Wingram, 2007).

Sehingga dapat dikatakan perusahaan dengan tingkat
pertumbuhan rendah biasanya mempunyai tingkat
laba ditahan yang lebih tinggi daripada pembayaran
dividen (Utami & Tatang Ary Gumanti, 2019).
Penelitian ~ (Miller dan  Modigliant,  1961)
menunjukkan secara teoritis bahwa tingkat dividen
ditentukan oleh tingkat pertumbuhan aset. Semakin
tinggi pertumbuhan perusahaan maka terdapat
aktivitas  ekspansi  bisnis yang  berpeluang
peningkatan keuntungan, sehingga meningkatkan
citra perusahaan yang dapat meningkatkan harga
saham dan meningkatkan rasio pembayaran dividen.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Utami
dan Tatang Ary Gumanti, 2019); (Jabbouri, 2016);
(Labhane dan Jitendra Mahakud, 2016); (Purwanto
dan Elen, 2017); dan (Patra et al., 2012) melaporkan
hubungan negatif antara pertumbuhan aset dan rasio
pembayaran dividen. Maka semakin tinggi
pertumbuhan aset, semakin kecil rasio pembayaran
dividennya. Maka pernyataan hipotesis:

H4: Pertumbuhan aset mempengaruhi secara negatif
terhadap rasio pembayaran dividen.
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Berdasarkan pengembangan hipotesis tersebut,
berikut kerangka pemikiran penelitian ini:
Rasio Lancar
(CR)
) &/&)
Rasio Hutang s
2.
(BR) Q) Rasio
H3 (D Pembayaran
ROA Dividen
Q&D‘o (DPR)
Pertumbuhan
Aset
(GROWTH)

Sumber: Data Diolah (2021)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

METODE PENELITIAN

Desain yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan secara kuantitatif. Teknik pengambilan
data untuk penelitian ini secara purposive sampling
berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada sektor industri trade dan
services. Sebanyak 10 perusahaan diambil sebagai
sampel dimana perusahaan tersebut merupakan
perusahaan yang rutin memberikan dividen selama
periode 2014-2017.

Tabel 1. Daftar Sampel Perusahaan BEI Sektor Trading
dan Services

No | Kode Emiten Nama Perusahaan

1 AKRA AKR Corporindo Thk

2 AMRT Sumber Alfaria Trijaya Thk
3 ASGR Astra Graphia Thk

4 ATIC Anabatic Technologies Thk
5 CSAP Catur Sentosa Adiprana Thk
6 LPPF Matahari Department Store

Thbk

7 MLPT Multipolar Technology Thk
8 ACES Ace Hardware Indonesia Thk
9 FAST Fast Food Indonesia Thk

10 ERAA Erajaya Swasembada Thk

Sumber: Data Diolah (2021)

Variabel yang digunakan yaitu rasio pembayaran
dividen (DPR) sebagai variabel dependen, dan rasio
lancar (CR), rasio hutang (DR), return on asset
(ROA), dan pertumbuhan aset (GROWTH) sebagai
variabel independen.

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Pengujian dilakukan dengan bantuan software Stata
versi 16.0. Pengujian hipotesis menggunakan uji
regresi data panel. Pengujian dimulai dengan tahapan
penentuan model Pooled Least Square (PLS), Fixed
Effect (FE) dan Random Effect (RE); dilanjut dengan
pengujian normalitas, multikolineritas,
heteroskedastisitas, dan autokorelasi; diakhiri dengan
pengujian hipotesis (uji signifikansi serentak, uji
signifikansi parsial, uji goodness of fit).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan model regresi diantara PLS, FE
dan RE maka dilakukan uji Chow dan uji Hausman.

1.  Uji Chow

Berfungsi untuk menentukan pilihan antara model
PLS dan FE dengan melihat output FE. Dalam uji
Chow ini terdapat hipotesis yaitu: HO: PLS; H1: FE.
Jika Prob>F < 0,05 maka H1 diterima, berlaku
sebaliknya. Berdasarkan output data STATA 16.0,
nilai Prob>F output FE yaitu 0,0077, sehingga dapat
dinyatakan H1 diterima (pilihan terbaik adalah FE).

2. Uji Hausman

Berfungsi untuk memastikan pilihan antara model FE
dan RE. Dalam uji Hausman ini terdapat hipotesis
yaitu HO: RE; H1: FE. Jika Prob>Chi2 < 0,05 maka
H1 diterima, berlaku sebaliknya. Berdasarkan output
STATA 16.0 diperoleh nilai Prob>Chi2 yaitu 0,0562,
sehingga dapat dinyatakan H1 ditolak (pilihan terbaik
adalah RE).

Berikut tabel ringkasan hasil uji estimasi model:

Tabel 3. Hasil Uji Estimasi Model

Uji Penentuan Hasil Kesimpulan
Model

Uji Chow (PLS | Prob > F = | TerimaHl=FE

vs FE) 0,0077

Uji ~ Hausman | Prob > Chi2 = | Tolak H1 = RE

(FE vs RE) 0,0562

Nama Jenis

Variabel  Variabel Definisi Operasional Variabel Indikator Satuan

DPR Dependent  Persentase dividen per lembar = Dividend per share %
saham dibagi dengan laba bersih EPS (Laba bersih per saham dasar)
CR Independent Rasio aset lancar dengan hutang = Current asset X
lancar Current liabilities
DR Independent Rasio total liabilities dengan total = Total liabilities X
aset Total assets
ROA Ir Rasio yang menunj seberapa = Earning (profit after tax) %
banyak aset berkontribusi untuk
menciptakan laba bersih
GROWTH Independent Nilai yang menunjukan
pertumbuhan perusahaan

Total assets

= (Total aset tahun t - total aset tahunt-1) %
Total aset tahun t-1

Sumber: Data Diolah (2021)

Sumber: Data diolah dari Ouput STATA 16.0 (2021)

Berdasarkan informasi di tabel 3 telah dibuktikan dari
hasil pengujian estimasi model terbaik menunjukan
bahwa model Random Effect (RE) adalah model yang
terbaik untuk dapat digunakan sebagai model untuk
pengujian selanjutnya yaitu pengujian hipotesis.
Namun sebelum pengujian hipotesis, model RE
tersebut dilakukan pengujian normalitas,
multikolineritas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas untuk menguji apakah residual
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
menggunakan metode uji Shapiro Wilk STATA. Jika
nilai Prob>z > 0,05 maka residual berdistribusi
normal. Berdasarkan output STATA 16.0 diperoleh
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nilai Prob>z vyaitu 0,37992, sehingga dapat
dinyatakan residual berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk W test for normal data

Variable ‘ Obs W v z Prob>z

res ‘ 40 @.97875 1.156 8.306 9.37992

Sumber: Ouput STATA 16.0 (2021)

2. Uji Multikolineritas

Model regresi yang baik harus bebas dari
multikolineritas. Jika nilai VIF < 10, maka model
regresi bebas dari multikolineritas. Berdasarkan
output STATA 16.0 diperoleh nilai VIF yaitu 2,20,
sehingga dapat dinyatakan model regresi bebas dari
multikolineritas.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolineritas

Variable VIF 1/VIF
CR 3,32 0.301475
DR 3.31 ©.301949
GROWTH 1.e9 ©.915646
ROA 1.e6 9.943918

Mean VIF 2.20

Sumber: Ouput STATA 16.0 (2021)

3. Uji Heteroskedastisitas

Pada penelitian ini menggunakan metode uji Breusch
Pagan. Jika nilai Prob>chi2 > 0,05 maka model
regresi bebas dari heteroskedastisitas. Berdasarkan
output STATA 16.0 diperoleh nilai Prob>chi2 yaitu
0,2785, sehingga dapat dinyatakan bahwa model
regresi bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Breusch-Pagan / Cook-Weisberg test for heteroskedasticity
Ho: Constant variance
Variables: fitted values of DPR

chi2(1) 1.17
Prob > chi2 ©.2785

Sumber: Ouput STATA 16.0 (2021)

4. Uji Autokorelasi

Pada uji autokorelasi data cross section tidak
diwajibkan, namun berdasarkan pengujian cross-
sectional time-series FGLS regression menggunakan
STATA 16.0 didapatkan hasil “no autocorrelation”,
sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak
terdapat masalah autokorelasi.

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Cross-sectional time-series FGLS regression

Coefficients: generalized least squares
Panels: homeskedastic
Correlation: no autocorrelation

Estimated covariances = 1 Number of obs = 40
Estimated autocorrelations = -] Number of groups = 1e
Estimated coefficients = 5 Time periods = 4

Wald chiz(4) = 28.97
Log likelihood = =155.1291 Prob > chi2 = @.0000

Sumber: Ouput STATA 16.0 (2021)

Maka setelah dibuktikan bahwa data yang tersedia
terdistribusi normal, model RE yang terpilih bebas
dari multikolinearitas, heteroskedastisitas dan tidak

terjadi masalah autokolerasi. Sehingga dapat
langsung dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan uji signifikansi serentak,
uji signifikansi parsial, goodness of fit test
berdasarkan hasil regresi data panel. Berikut hasil
regresi data panel:

Number of obs
Number of groups

Random-effects GLS regression
Group variable: Perusahaan

won
&
©

R-sq: Obs per group:

within = @.197@ min = a4
between = ©.5475 avg = 4.0
overall = ©,3941 max = 4
Wald chi2(4) = 14.03

corr(u_i, X) = @ (assumed) Prob > chi2 = 2.0072
DPR Coef. Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval

CR -5.678342 2.938319 -1.93 @.853 -11.43734 .BBOE566

DR -73.09318 24.23957 -3.82 @.803 -12@.6019 -25.5845

ROA .6140267  .2780363 2.21  e.e27 .8690854 1.158968
GROWTH .001073  ,1766511 e.e1 0,995 -.3451567 . 3473027
_cons 80.06445 18,03401 4.44 0,000 44,71843 115.4185

sigma_u 8.1631185
sigma_e 9.8795907
rhe 40571945  (fraction of variance due to u_i)

Ouput STATA 16.0 (2021)
Gambar 2. Hasil Regresi Data Panel

1. Uji Signifikansi Serentak

Uji untuk melihat apakah variabel rasio lancar (CR),
rasio hutang (DB), return on asset (ROA), dan
pertumbuhan aset (GROWTH) secara serentak
mempengaruhi variabel rasio pembayaran dividen
(DPR) dengan menggunakan data prob>chi2. Jika
nilai dari prob>chi2 < o (0,05) maka HO ditolak.
Berdasarkan gambar 2 diperoleh nilai prob>chi2
yaitu 0,0072, maka HO ditolak atau dapat dinyatakan
variabel rasio lancar (CR), rasio hutang (DB), return
on asset (ROA), dan pertumbuhan aset (GROWTH)
secara serentak mempengaruhi variabel rasio
pembayaran dividen (DPR).

2. Uji Signifikansi Parsial

Uji untuk melihat apakah variabel rasio lancar (CR),

rasio hutang (DB), return on asset (ROA), dan

pertumbuhan aset (GROWTH) secara parsial
mempengaruhi variabel rasio pembayaran dividen

(DPR) dengan menggunakan data P>|z|. Jika nilai

dari P>|z| < a (0,05) maka HO ditolak. Berdasarkan

gambar 2 berikut masing-masing hasil dari variabel:

a. nilai P>[z| variabel CR = 0,053 maka HO
diterima (rasio lancar tidak mempengaruhi rasio
pembayaran dividen).

b. nilai P>|z| variabel DR = 0,003 maka HO ditolak
(rasio hutang mempengaruhi secara negatif
terhadap rasio pembayaran dividen).

c. nilai P>|z| variabel ROA = 0,027 maka HO
ditolak (return on asset mempengaruhi secara
positif terhadap rasio pembayaran dividen).

d. nilai P>|z| variabel GROWTH = 0,995 maka HO
diterima (pertumbuhan aset tidak
mempengaruhi rasio pembayaran dividen).
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3. Goodness of Fit Test

Uji untuk menjelaskan seberapa besar variabel rasio
lancar (CR), rasio hutang (DB), return on asset
(ROA), dan pertumbuhan aset (GROWTH)
mempengaruhi variabel rasio pembayaran dividen
(DPR) dengan menggunakan data R-sq. Berdasarkan
gambar 2 nilai R-sq yaitu 0.5475, dapat dinyatakan
bahwa sebesar 54,75% variabel rasio lancar (CR),
rasio hutang (DB), return on asset (ROA), dan
pertumbuhan aset (GROWTH) mempengaruhi
variabel rasio pembayaran dividen (DPR). Sisanya
kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain.

4. Persamaan Regresi
Berikut didapatkan persamaan regresi sebagai
berikut:

DPR = 80,06445 — 5,678342CR - 73,09318 DR +
0,6140267 ROA + 0,001073 GROWTH

Rasio lancar tidak mempengaruhi rasio pembayaran
dividen pada sektor trade dan services. Hal ini
berbeda dengan hasil empiris penelitian (Jasim Al-
Ajmi dan Hussain, 2016); (Labhane dan Jitendra
Mahakud, 2016); (Herawati dan Fauzia, 2018); dan
(Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019) yang telah
membuktikan bahwa rasio lancar mempengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap rasio
pembayaran dividen. Hal ini karena perusahaan pada
sektor ini sebagian besar penjualannya dilakukan
secara tunai sehingga mampu mengakomodir
kewajibannya dan rasio ini tidak menjadi hal utama
dalam pembayaran dividen. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian (Muhammadinah & Alfan Jamil,
2015) yang menunjukan hasil bahwa rasio lancar
tidak mempengaruhi rasio pembayaran dividen.

Rasio hutang mempengaruhi secara negatif terhadap
rasio pembayaran dividen. Hasil empiris yang sama
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Manneh
dan Naser, 2015); (Jabbouri, 2016); (Labhane dan
Jitendra Mahakud, 2016); (Purwanto dan Elen, 2017);
(Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019); dan (Patra et
al., 2012) menyatakan bahwa rasio hutang
mempengaruhi secara negatif dan signifikan terhadap
rasio pembayaran dividen. Semakin tinggi rasio
hutang perusahaan, maka semakin besar juga laba
yang harus digunakan untuk melunasi hutang
sehingga akan mengurangi rasio pembayaran dividen
(Gumanti, 2013).

ROA mempengaruhi secara positif terhadap DPR.
Hasil empiris yang sejalan dengan penelitian
(Jabbouri, 2016); (Labhane dan Jitendra Mahakud,
2016); dan (Utami dan Tatang Ary Gumanti, 2019)
menunjukan bahwa kemampuan untuk mendapatkan
laba berdasarkan aset dianggap sebagai salah satu
variabel yang mempengaruhi rasio pembayaran
dividen (DPR) atau dapat dikatakan variabel ROA
mempengaruhi secara positif signifikan terhadap
DPR. Menurut (Manneh dan Naser, 2015) perusahaan

akan meningkatkan pembayaran dividen seiring
dengan meningkatnya laba.

Pertumbuhan aset tidak mempengaruhi rasio
pembayaran dividen pada sektor trade dan services.
Hasil empiris berbeda dengan hasil penelitian (Utami
dan Tatang Ary Gumanti, 2019); (Jabbouri, 2016);
(Labhane dan Jitendra Mahakud, 2016); (Purwanto
dan Elen, 2017); dan (Patra et al., 2012) menyatakan
bahwa pertumbuhan aset mempengaruhi secara
negatif terhadap rasio pembayaran dividen. Hasil
empiris yang sama dengan penelitian (Mauris &
Nora, 2019) vyang telah menunjukan hasil
pertumbuhan aset tidak mempengaruhi rasio
pembayaran dividen.

KESIMPULAN

Data penelitian yang berasal dari 10 perusahaan trade
dan services yang tertera di BEI pada tahun 2014-
2017, diperoleh hasil yang menunjukan bahwa rasio
lancar, rasio hutang, return on asset, dan
pertumbuhan aset sebesar 54,75% secara serentak
mempengaruhi rasio pembayaran dividen (DPR).
Secara parsial rasio lancar tidak mempengaruhi rasio
pembayaran dividen, rasio hutang mempengaruhi
secara negatif terhadap rasio pembayaran dividen,
ROA mempengaruhi secara positif terhadap DPR,
dan pertumbuhan aset tidak mempengaruhi rasio
pembayaran dividen pada sektor trade dan services.

Bagi perusahaan trade dan services dalam
meningkatkan laba setiap tahunnya dapat melakukan
efektifitas penggunaan aktiva perusahaan, efisiensi
biaya operasional dan pemanfaatan hutang yang
tepat. Peningkatan keuntungan/laba berpeluang
meningkatkan citra perusahaan yang dapat
meningkatkan harga saham sehingga diharapkan
dapat meningkatkan antusias para pemegang saham
untuk menginvestasikan dananya. Dengan demikian
perusahaan trade dan services dapat membantu dalam
peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Bagi calon pemegang saham yang ingin berinvestasi
dapat mempertimbangkan rasio lancar, ukuran
perusahaan dan rasio hutang dalam membantu
mengambil keputusan berinvestasi pada suatu
perusahaan.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengkolaborasikan dengan variabel lain seperti
financial leverage ratio, taxes, harga saham serta
mencoba melakukan proyeksi nilai penting lainnya
pada sektor industri lain yang terdaftar di BEI.
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Abstrak - Pada perusahaan pembiayaan, profit merupakan hal mutlak untuk diperoleh agar dapat
mempertahankan kontinuitas operasional perusahaan. Oleh karena itu, tujuan utama perusahaan vyaitu
meningkatkan profitabilitas agar dapat menghasilkan keuntungan yang maksimal. Dalam menjalankan usaha dan
aktivitasnya, perusahaan tidak lepas dari masalah kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL) dan
permodalan atau Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mempengaruhi profitabilitas, artinya perusahaan harus
mampu meningkatkan profitabilitas, menekan NPL dan menerapkan kriteria CAR. Tinggi rendahnya rasio NPL
dan CAR mempunyai impak terhadap besar kecilnya profitabilitas. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data keuangan tentang
kredit bermasalah dengan total kredit, modal dengan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) dan
profitabilitas atau Return On Assets (ROA) dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total aset pada
laporan keuangan 2012-2019. Teknik pengujian menggunakan uji statistik. Hasil penelitian yang didapatkan
menyatakan bahwa NPL dan CAR berpengaruh secara simultan terhadap tingkat profitabilitas pada PT. Adira
Dinamika Multi Finance, Tbk.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan Multifinance, Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio, Profitabilitas

Abstract - In finance companies, profit is an absolute thing to be obtained in order to maintain the continuity of
the company's operations. Therefore, the main goal of the company is to increase profitability in order to generate
maximum profits. In running its business and activities, the company cannot be separated from problem loans or
Non Performing Loans (NPL) and capital or Capital Adequacy Ratio (CAR) which affect profitability, meaning
that companies must be able to increase profitability, suppress NPL and apply CAR criteria. The high and low
ratio of NPL and CAR has an impact on the size of profitability. The research method used is an ex post facto
research method with a quantitative approach. The data used are financial data on non-performing loans with
total credit, capital with Risk Weighted Assets (RWA) and profitability or Return On Assets (ROA) by comparing
profit after tax with total assets in the 2012-2019 financial statements. The test technique uses statistical tests. The
results of this study indicate that NPL and CAR simultaneously affect the level of profitability at PT. Adira
Dinamika Multi Finance, Thk.

Keywords: Multifinance Financial Performance, Non Performing Loan (NPL), Capital

PENDAHULUAN peluang untuk menggunakan berbagai fasilitas

operasional yang ada. Berbagai kriteria telah

Kinerja dapat merupakan hasil dari keputusan
dan tindakan entitas yang dapat diukur yang
mencerminkan kinerja entitas dalam mencapai
keberhasilan dan pencapaian. Evaluasi kinerja entitas
diperlukan dan standar yang diterima harus
digunakan untuk tujuan ini agar mempertimbangkan
berbagai aspek keterbatasan dalam kegiatan dan

digunakan untuk mengevaluasi dan mengukur Kinerja
unit bisnis dalam studi akuntansi dan penelitian yang
dapat diklasifikasikan dalam dua kategori umum
kriteria berbasis pasar dan kriteria berbasis data
akuntansi. Oleh karena itu, untuk meneliti hubungan
antara tata kelola perusahaan dan kinerja unit bisnis,
kriteria berbasis data akuntansi lebih unggul dari
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kriteria berbasis pasar (Rostami, Rostami, &
Kohansal, 2016). Kriteria berbasis data akuntansi
mampu memberikan solusi bagaimana perusahaan
mencapai tujuan keuangannya.

Sepanjang 2020, akibat pandemi Covid-19,
diversifikasi industri keuangan mengalami tekanan
luar biasa. Selain itu mempertahankan jumlah kredit
bermasalah yang tinggi pada neraca dapat
mengganggu penyediaan kredit untuk ekonomi riil,
melalui volume yang lebih rendah, pinjaman kepada
peminjam berisiko atau harga bisa lebih tinggi, dapat
berkontribusi negatif terhadap pemulihan setelah
krisis keuangan (S&nchez Serrano, 2021). Namun,
banyak perusahaan keuangan yang dapat bertahan.
Penurunan Kinerja keuangan industri multifinance
disebabkan adanya pembatasan aktivitas masyarakat
untuk mengurangi risiko penyebaran virus. Banyak
pihak menyatakan bahwa, terutama akibat pengaruh
kebijakan  pemerintah,  khususnya kebijakan
restrukturisasi  kredit, tren penurunan  bisnis
multifinance sepanjang tahun 2020 cenderung lebih
terkendali. Alhasil, hingga akhir tahun 2020 rasio
kredit bermasalah (Non Performance Finance atau
NPL) bisa diturunkan menjadi 4,01% (Ovier, 2021).
Dalam sistem ekonomi yang berpusat pada
perbankan, bank dan lembaga finansial memainkan
peran kunci sebagai bagian dalam keberlanjutan
sistem perbankan dan dikenal sebagai sumber utama
pendanaan (Moradi, Mirzaeenejad, & Geraeenejad,
2016).

PT. Adira Dinamika Multi Finance merupakan
salah satu perusahaan multifinance yang mampu
bertahan ditengah tekanan yang luar biasa akibat
pandemi Covid-19. Entitas membukukan laba bersih
tahun 2019 lalu mencapai Rp 2,1 triliun. Pencapaian
ini tumbuh 16% setiap tahun. Sedangkan pencapaian
Return on Assets (ROA) mencapai 6,3 persen. Jumlah
NPL naik menjadi 1,6 persen dari nilai piutang di
tahun 2019, dibandingkan dengan 1,7 persen di tahun
2018 (Gunawan, 2020).

Pada perusahaan pembiayaan laba merupakan
hal yang mutlak untuk diperoleh, agar dapat
mempertahankan kontinuitas perusahaan. Kemudian
untuk mengukur tingkat laba suatu perusahaan,
digunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas dalam
penelitian ini diproksikan sebagai Return On Assets
(ROA) yang berfokus pada kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam operasi perusahaan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya..

Tingkat aset yang baik dapat mempengaruhi
laba entitas multifinance. Hal ini terlihat pada jumlah
modal yang mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja entitas. Tingkat alokasi
kredit yang baik atau kualitas kredit yang baik juga
akan mempengaruhi tingkat laba dari entitas
multifinance.

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah
pokok pada riset ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana impak NPL tehadap tingkat
profitabilitas (ROA).

2. Bagaimana impak CAR tehadap tingkat
profitabilitas (ROA).

3. Bagaimana impak NPL dan CAR tehadap tingkat
Profitabilitas (ROA).

Sedangkan maksud dan tujuan yang hendak
dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui impak NPL tehadap tingkat
profitabilitas (ROA).

2. Untuk mengetahui impak CAR tehadap tingkat
profitabilitas (ROA).

3. Untuk mengetahui impak NPL dan CAR tehadap
tingkat profitabilitas (ROA).

NPL sangat dipengaruhi oleh variabel makro,
seperti pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB),
pengangguran dan inflasi, dan yang terkait dengan
variabel bank, seperti manajemen dan struktur pasar
yang buruk (Beck, Jakubik, & Piloiu, 2015;
Anastasiou, Louri, & Tsionas, 2019). Pada sisi yang
lain krisis moneter sangat ditandai oleh kenaikan
kredit bermasalah (NPL) pada perbankan (Khan,
Siddique, & Sarwar, 2020).

NPL adalah pinjaman yang belum dibayar.
International Monetary Fund (IMF) menyatakan
bahwa pinjaman dianggap sebagai NPL jika tidak
menghasilkan bunga dan jumlah pokok minimal
untuk 90 hari (Khan et al., 2020). Kemudian
pinjaman menjadi NPL jika prinsipal jumlah dan
bunganya belum dibayar pada tanggal jatuh tempo
dan tidak diantisipasi di masa depan (Gilbert &
Hazen, 2001).

NPL merupakan salah satu rasio Kinerja
keuangan yang sering diterapkan pada perusahaan
multifinance (Sitompul, Bukit, & Erwin, 2020). Rasio
NPL naik ketika pertumbuhan ekonomi melambat
dan berisiko enggan menurun ketika suku bunga
meningkat (Espinoza & Prasad, 2010).

Capital Adequacy Ratio (CAR) didefinisikan
sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur modal
dan penghapusan cadangan dalam menutupi kredit,
terutama risiko yang terjadi karena bunga gagal
ditagih (Anggari & Dana, 2020). Selain itu CAR
adalah penyediaan modal minimum bagi bank
berdasarkan risiko aktif dalam arti yang seluas-
luasnya, baik aset yang tercantum dalam neraca
maupun aset administratif sebagai tercermin dalam
kewajiban yang masih bersifat kontinjensi dan/atau
komitmen yang diberikan oleh bank kepada pihak
ketiga serta risiko pasar (Bank Indonesia, 2011).
Peran kunci dari rasio ini adalah untuk menahan hal-
hal yang tidak terduga seperti kerusakan atau kejutan
akibat perilaku pengambilan risiko yang berlebihan
dari lembaga finansial (Ashraf, Arshad, & Hu, 2016).
Maka disimpulkan CAR merupakan alat ukur
finansial dalam mengukur tingkat modal berdasarkan
risiko yang mungkin terjadi yang bertujuan
meminimalkan kerugian akibat risiko tersebut pada
lembaga finansial.
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Profitabilitas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk  menghasilkan
keuntungan dari operasi normal perusahaan (Utami &
Manda, 2021; Sari & Khafid, 2020). Profitabilitas
juga merupakan salah satu margin keuntungan yang
biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat asetnya. Rasio profitabilitas
menunjukkan  semakin tinggi rasio ROA maka
semakin efisien perusahaan menggunakan asetnya
untuk menghasilkan laba bersih (Pattiruhu & Paais,
2020).

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah
dan tujuan penelitian maka kerangka konseptual pada
penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

NPL \
[
|
R A ,
| Kredit bermas'alahxlooo/o i \ Profitabilitas
Lo Totalkredit | /; (ROA)
CAR }— | v
T 1mmmmmmmtmenoeog
v EAT
""""""""""""""""""""" ' | Total Aset E
Modalxloo% L bty '
ATM '

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kemudian berdasarkan kerangka konseptual
pada gambar 1 maka dirumuskan hipotesis yang
menyatakan patut di duga terdapat impak Non
Performing Loan (NPL) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) terhadap Profitabilitas (ROA).

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang diambil dalam
penelitian ini adalah metode Ex Post Facto, yaitu
melakukan penelitian untuk mengkaji peristiwa yang
telah terjadi, kemudian menelusuri kembali untuk
mengetahui apa yang mungkin menyebabkan
peristiwa tersebut (Sugiyono, 2017).

Populasi

Populasi adalah suatu kelompok, baik individu
maupun besar yang memiliki karakteristik yang sama
atau serupa dari kesatuan sampel yang hendak diteliti
(Neuman, 2014; Creswell, 2016).

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh
laporan keuangan PT. Adira Dinamika Multi Finance,
Tbk dari tahun 2012 sampai 2019.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan
ikut serta dalam penelitian, merupakan bagian yang
representatif dan mewakili karakteristik populasi
(Neuman, 2014).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik non probability sampling yaitu yang
tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel dengan cara menetapkan sampling
kuota yaitu menentukan sampel yang mempunyai
karakteristik tertentu sampai jumlah (kuota) yang
diinginkan (Sugiyono, 2017). Maka sampel yang
akan diambil dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan tahun 2012 - 2019 PT. Adira Dinamika
Multi Finance Tbk.

Hipotesis Statistik

Hubungan dari kedua jenis variabel yang
diteliti yaitu variabel X1, X2 dan variabel Y, dapat
dilihat dengan menggunakan uji t dan uji F.

Uji t digunakan untuk menguji implikasi tiap-
tiap variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
terhadap beberapa variabel terikat (Ghozali, 2016).

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi
linier berganda terhadap hipotesis penelitian, maka
terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk
mengetahui ada atau tidaknya pelanggaran terhadap
asumsi-asumsi klasik. Tujuan dari uji ini digunakan
sebagai identifikasi ada tidaknya estimator linear
yang baik dari model regresi. Model regresi linier
berganda dikatakan baik jika data terbebas dari
asumsi-asumsi klasik dan menurut (Basuki, 2017)
terdiri dari normalitas, multikolinieritas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi.

Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat sebagian atau sekaligus (Amelia &
Sunarsi, 2020).

Untuk dapat menjelaskan apakah koefisien
korelasi yang ditemukan besar atau kecil, dapat
merujuk pada Kriteria yang tercantum pada tabel 1 di
bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Keeratan Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00—0.199 Sangat Rendah
0,20 —-0.399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 —-1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2017).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi  digunakan  untuk
menentukan seberapa besar variabel independen
mempengaruhi sebagian dari variabel dependen baik
secara parsial maupun simultan dan untuk
mengevaluasi  kecocokan model dengan data
(Sugiyono, 2017); Amelia & Sunarsi, 2020; Sugiarti
& Megawarni, 2012).

Analisis Regresi Linier Berganda
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Regresi linier berganda dirancang untuk
menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas
(explanatory) terhadap satu variabel terikat (Janie,
2012; Yuliara, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA (Y)

1.0

08

0,6

0,4 o

Expected Cum Prob

0.2

00 T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 2 menunjukkan model

regresi berdistribusi normal karena data ploting (titik-
titik)

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
,963 1,038
,963 1,038
menggambarkan  data  sesungguhnya  karena

mengikuti garis diagonal.
Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
,963 1,038
,963 1,038

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji multikolinieritas pada tabel 2
menunjukkan nilai toleransi untuk NPL sebesar
0,963 dan CAR sebesar 0,963 yang berarti
mempunyai kriteria >0,1. Nilai VIF NPL sebesar
1,038 dan CAR sebesar 1,038 yang berarti
mempunyai nilai VIF <10. Ini menunjukkan NPL dan
CAR tidak ada gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA (Y)

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 3,
menunjukkan tidak terdapat pola tertentu dan tidak
menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada
sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model | R R Adjusted Std. Error of | Durbin-
Square | RSquare the Estimate Watson
1 ,489% | ,239 ,186 1,45836 2,006

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji autokorelasi pada tabel 3, nilai du
dicari pada distribusi nilai tabel durbin watson
berdasarkan k (2), dan N (32) dengan
signifikansi 5%. Du (1,574) < durbin watson (2,006)
< 4-du (2,426). Ini menunjukan tidak ada gejala
autokorelasi.

Analisis Korelasi
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi

Correlations

NPL
ROA (Y) (X1) CAR (X2)
Pearson ROA(Y)| 1,000 |-134 | 487
Correlation
NPL (X1)| -134 [1,000 | -192
CAR (X2)| ,487 -,192 1,000
SI1g- (L-tailed) ROA (Y) } ,232 ,002
NPL (X1)| ,232 ; ,146
CAR (X2)| 002 146 .
N ROA(Y)| 32 32 32
NPL (X1)| 32 32 32
CAR (X2)| 32 32 32
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.
Hasil analisis korelasi pada tabel 4

menunjukkan signifikansi sebesar 0,232. Artinya
implikasi NPL terhadap profitabilitas (ROA) tidak
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berkorelasi dengan nilai signifikansi >0,05, yang
berarti tidak terdapat hubungan antara NPL terhadap
profitabilitas perusahaan. Korelasi sebesar -0,134
menunjukkan implikasi NPL terhadap profitabilitas
perusahaan memiliki hubungan negatif dengan
tingkat keeratan yang sangat rendah karena berada
pada interval 0,00 — 0,20. Artinya jika NPL
meningkat maka akan berimplikasi terhadap
penurunan profitabilitas.

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Determinasi NPL
Terhadap Profitabilitas

Model Summary®

Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standar
Unstandardized | ~dized. Collinearity
Coefficients COﬁ{'gCIe Statistics
Std. t Si Toleran

Model B Error | Beta 9-1 ce VIF
(Constant) | -1,110 | 2,968 -374 | 711
NPL (X1) -349 | 1,355 -,042 -257 |,799 | ,963 1,038
CAR(X2) | ,246 | ,085 479 2,901 |,007 | ,963 1,038

R Adjusted R
R Square Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

,134% ,018 -,015

1,62870 1,412

a. Predictors: (Constant), NPL
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Tabel 5 menunjukkan nilai R-Squared
sebesar 0,018. Menurut perhitungan koefisien
determinasi :

Kd 112 x 100%

: 0,018x100%

:0,018

:1,8%

Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh NPL
terhadap profitabilitas sebesar 1,8% dan sisanya
98,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari
penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Analisis Koefisien Determinasi CAR
Terhadap Profitabilitas

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
R Square quare the Estimate | Watson
487 237 212 1,43548 2,011

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 7, maka dapat diketahui
persamaan regresi :

Y=-1,110-0,349X1+0,246X2

Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan :

1. Konstanta (a) memiliki nilai sebesar -1.110 dan
bertanda negatif, menyatakan bahwa jika NPL dan
CAR meningkat sebesar Rp. 1,- maka akan
menyebabkan nilai profitabilitas turun sebesar -
1,110.

2. Nilai koefisien regresi variabel NPL adalah
sebesar -0,349 dan bertanda negatif, artinya jika
variabel NPL meningkat sebesar Rp. 1,- maka
akan menyebabkan nilai profitabilitas turun
sebesar - 0,349.

3. Nilai koefisien regresi variabel CAR adalah
sebesar 0,246 dan bertanda positif, artinya jika
variabel CAR meningkat sebesar Rp. 1,- maka
akan menyebabkan nilai profitabilitas naik
sebesar 0,246 poin.

a. Predictors: (Constant), CAR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Tabel 6 menunjukkan nilai R-Squared
sebesar 0,237. Menurut perhitungan koefisien
determinasi :

Kd 12 x 100%

: 0,237x100%

: 0,237

:23,7%

Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh CAR
terhadap profitabilitas sebesar 23,7% dan sisanya
76,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari
penelitian ini.

Uji t
Tabel 8. Hasil Uji t NPL Terhadap Profitabilitas
Standardiz
Unstandardized ed
Coefficients Coefficient Collinearity
s Statistics
Std. . Tolera
Model B Error Beta T | Sig. nce VIF
(Constant) - -
1,110 | 2:968 374 711
NPL (X1) 349 1355 042 ss7 | 1700 963 | 1,038
CAR (X2) ,246 085 479 2,92 007 ,963 1,038

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021

Hasil uji t parsial pada tabel 8 menunjukkan
signifikansi untuk NPL sebesar 0,799 yang berarti
NPL tidak berpengaruh terhadap profitabilitas karena
mempunyai signifikansi > 0,05. Nilai thiung untuk
NPL sebesar - 0,257 < 2,045 (twber) yYang berarti NPL
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
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Tabel 9. Hasil Uji t CAR Terhadap Profitabilitas

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. . Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1| (Constant) -1,110 2,968 -374 | 711
NPL (X1) -,349 1,355 -,042 -,257 | ,799 ,963 | 1,038
CAR (X2) ,246 ,085 479 2,901 | ,007 ,963 | 1,038

a. Dependent Variable: ROA (Y)
Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Hasil uji t parsial pada tabel 9 , menunjukkan
signifikansi untuk CAR sebesar 0,007 yang berarti
CAR berpengaruh terhadap profitabilitas karena
mempunyai signifikansi < 0.05. Nilai thiwng UNtuk
CAR sebesar 2,901 > 2,045 (twner) yang berarti CAR
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Uji F

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda NPL
Terhadap Profitabilitas

ANOVAa
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi

on 19,365 2 9,682

S 4,552 ,019°

esiaualf 41 678 29 2,127
Total 81,042 31

a. Dependent Variable: ROA (Y)
b. Predictors: (Constant), CAR (X2), NPL (X1)

Sumber: Data primer yang diolah, 2021.

Tabel 10 menunjukkan nilai signifikansi untuk
pengaruh X1 dan X2 secara simultan terhadap Y
adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai F hitung 4,552
> 3,32, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh
NPL dan CAR dapat diterima yang berarti terdapat
impak NPL dan CAR secara simultan terhadap
Profitabilitas.

Impak NPL dengan profitabilitas sebesar 1,8%
dan nilai signifikan sebesar 0,799 > 0,05 dan thiwng -
0,257 < tuapel 2,045 menunjukkan bahwa NPL tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini tidak
sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Kasmir,
2017) yang menyatakan ketika mengeluarkan
pinjaman dalam jumlah besar maka yang menjadi
kriteria ada pada kualitas kredit. Artinya, semakin
tinggi kualitas kredit yang diberikan, maka semakin
rendah risiko kredit bermasalah.

Impak CAR dengan profitabilitas sebesar
23,7% dan nilai signifikansi sebesar 0,007 > 0,05 dan
thitung 2,901 > traner 2,045 menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh terhadap profitabilitas. Ini sesuai dengan
teori yang disampaikan (Hanafi & Halim, 2016) yang
menyatakan bahwa profitabilitas adalah rasio yang
umum digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset dan tingkat aset yang baik
akan mempengaruhi pengembalian (return).

Impak NPL dan CAR terhadap profitabilitas
(ROA) secara simultan diterima. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Kosasih et al., 2021) yang

menyatakan CAR, Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
NPL berimplikasi terhadap profitabilitas. Jadi
semakin tinggi NPL, semakin rendah kinerja bank
dan semakin rendah profitabilitas, dan sebaliknya;
semakin tinggi CAR maka semakin tinggi Kkinerja
bank dalam mencapai profitabilitas, begitu juga
sebaliknya (Kasmir, 2017). Kemudian hasil
penelitian dari (Murdiyanto, 2012) menyatakan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penyaluran
kredit pada perbankan antara lain Dana Pihak Ketiga,
CAR, NPL dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia
(SBI).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan
diatas maka disimpulkan bahwa NPL dan CAR
mempunyai determinasi yang tinggi terhadap
profitabilitas artinya perusahaan mampu memberikan
kualitas kredit yang tinggi dan kualitas kecukupan
modal yang baik untuk menghindari adanya risiko
kerugian yang mungkin terjadi sehingga berpengaruh
terhadap tingkat laba yang diinginkan oleh
perusahaan.

Bagi perusahaan agar dapat fokus pada faktor
NPL, karena semakin tinggi NPL maka
dikhawatirkan kualitas kredit semakin menurun
sehingga kemungkinan kredit bermasalah semakin
tinggi. Kemudian dari sisi CAR agar perusahaan
mampu meningkatkan modal agar terhindar dari
setiap kredit bermasalah.

Penelitian selanjutnya bisa dikembangkan
lebih jauh dengan memasukkan faktor-faktor lainnya
yang berpengaruh terhadap profitabilitas, seperti
Loan to Deposit Ratio (LDR), Bl Rate, biaya
operasional dan Net Interest Margin.
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Abstrak Berbagai permasalahan yang terjadi pada UMKM terdampak pandemi cukup dirasakan oleh para pelaku
usaha tersebut. Hal ini tentu saja berakibat pada penurunan keuntungan secara signifikan dikarenanakan tingkat
produktivitas yang rendah. Langkah terkait pemulihan ekonomi, dalam hal ini pemerintah melalui kementrian
keuangan membuat kebijakan luar biasa untuk memitigasi dampak covid-19 dan perlambatan ekonomi dengan
membuat Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menujukkan Program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) memiliki dampak positif bagi sektor UMKM pada masa pandemi covid-19 sebagai langkah kebijakan yang
diambil oleh pemerintah untuk mendukung pemulihan perekonomian nasional khususnhya sektor UMKM yang
memiliki kontribusi cukup besar. Rekomendasi kebijkan penguatan UMKM tidak hanya pada masa pandemi tetapi
juga pada masa pemulihan dan pasca pandemi sehingga percepatan pemulihan ekonomi nasional dapat mencapai
kestabilannya.

Kata Kunci: Program PEN, Kebijkan Pandemi, UMKM

Abstract - The various problems that occur in SMEs affected by the pandemic are quite felt by these business
actors. This of course results in a significant reduction in profits due to low productivity levels. Steps related to
economic recovery, in this case, the government through the ministry of finance, make extraordinary policies to
mitigate the impact of covid-19 and the economic slowdown by creating the National Economic Recovery Program
(PEN). The research method used in this paper is a qualitative descriptive analysis technique. The results of the
study show that the National Economic Recovery Program (PEN) has a positive impact on the MSME sector
during the COVID-19 pandemic as a policy step taken by the government to support the recovery of the national
economy, especially the MSME sector which has a significant contribution. Recommendations for strengthening
MSME policies are not only during the pandemic but also during the recovery and post-pandemic period so that
the acceleration of national economic recovery can achieve stability.

Keywords: PEN Program, Pandemic Policy, MSME

PENDAHULUAN

Kontribusi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di
Indonesia memiliki peran yang penting dan strategis
dalam meningkatkan perekonomian. Hal ini
disebabkan UMKM mampu membuat perluasan
kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja. Selain
itu juga keberadaan UMKM menjadi bagian
pembentukan Produk Domestik Brutto (PDB) serta
sebagai penyediaan jaring pengaman terutama bagi
masyarakat yang memiliki pendapatan rendah untuk
menjalankan kegiatan ekonomi produktif .(Putri,
2019)

Terjadinya wabah Coronavirus disease
2019 yang kemudian disebut sebagai Pandemi Covid-
19 di akhir tahun 2019 lalu menjadi masalah dunia
internasional termasuk di Indonesia. Pandemi Covid-
19 memberikan implikasi ekonomi, sosial, dan politik
hampir di seluruh negara, termasuk di Indonesia.

Dampak ekonomi akibat pandemi Covid-19 juga
dirasakan sektor UMKM yang ada di Indonesia. Data
dari Bank Indonesia menyebutkan sebanyak 87,5%
UMKM terdampak pandemi covid-19. Dari jumlah
ini sekitar 93,2% diantaranya terdampak negatif di
sisi penjualan .(Saputra, 2021)

Berbagai permasalahan yang terjadi pada
UMKM terdampak pandemi cukup dirasakan oleh
para pelaku usaha tersebut. Hal ini tentu saja
berakibat pada penurunan Kkeuntungan secara
signifikan dikarenanakan tingkat produktivitas yang
rendah. Secara garis besar masalah yang dihadapi
oleh UMKM meliputi masalah non keuangan dan
keuangan. Berikut masalah yang dihadapi oleh
UMKM dapat disajikan dalam gambar dibawah ini:
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Masalah non-keuangan yang dihadapi selama pandemi COVID-19
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sulitnya distribusi, dan sulitnya memperoleh bahan baku

Sumber: Bappenas (2020)

Gambar 1.
Masalah Non Keuangan UMKM Selama Pandemi

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas UMKM mengalami masalah non keuangan
meliputi berkurangnya pesanan yang memiliki
persentase tertinggi hingga 80%, peningkatan harga
bahan baku persentase diatas 45%, sulitnya
mendistribusikan produk dengan persentase hingga
mendekati 50% dan sulitnya memperoleh bahan baku
persentase mendekati 30%. (Bappenas, 2020)

Sedangkan untuk masalah keuangan dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

A
Masalah keuangan yang dihadapi karena pandemi COVID-19 ”’,,,

80 .00%
uGaji pekera

70.00%
mAsuransi, BPJS

= Pembayaran tagihan
30.00% = Pinjaman bank dalam masa kontrak
tidak dapal diperpanjang
= Pengeluaran lannya
|:| |:| mLainnya, sebulkan
o= . M® 2 Tidak ada kendala berart

Mikro el Menengah

Masalah keuangan UMKM berkutat di pengeluaran berjenis tetap (non-variabel)

Sumber: Bappenas (2020)

Gambar 2.
Masalah Keuangan UMKM Selama Pandemi

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas UMKM mengalami masalah keuangan
meliputi gaji pekerja dengan persentase tertinggi
mencapai 70%, pembayaran utang usaha diatas 40%,
pengeluaran tetap berjenis non variabel sebesar 55%,
pembayaran tagihan diatas 40%, pinjaman bank
persentase diatas 20% dan pengeluaran lainnya
hampir mencapai 30%. (Bappenas, 2020)

Untuk membangkitkan kembali geliat usaha
para pelaku UMKM diperlukan solusi mitigasi dan
pemulihan. Pemerintah memberi respon terhadap
pandemi ini dengan memberikan bantuan modal
kerja, subsidi kredit UMKM, hingga relaksasi bunga
kredit perbankan demi mempertahankan sektor

UMKM. Tidak hanya dari sisi suplainya, pemerintah
juga mendorong sisi permintaan agar pengusaha
UMKM terus menggeliatkan usahanya meski masih
dalam pandemi (Fagqir, 2021)

Langkah terkait pemulihan ekonomi, dalam hal
ini  pemerintah melalui kementrian keuangan
membuat kebijakan luar biasa untuk memitigasi
dampak covid-19 dan perlambatan ekonomi dengan
membuat Program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN). Melalui Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) bertujuan untuk melindungi,
mempertahankan, dan meningkatkan kemampuan
ekonomi para pelaku usaha dalam menjalankan usaha
dalam masa pandemi covid-19 serta untuk
meningkatkan  kinerja UMKM yang sudah
berkontribusi pada perekonomian Indonesia.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan salah satu pilar utama
dalam perekonomi nasional. Menurut Rudjito dalam
(Hamidah, etal, 2019) Mengemukakan bahwa
pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) adalah usaha yang punya peranan penting
dalam perekonomian Negara Indonesia, baik dari sisi
lapangan kerja yang tercipta di dalamnya maupun
dari sisi jumlah usahanya.

Definisi UMKM menurut (Undang-Undang
No. 20 Tahun 2008) tentang Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) yang tertuang pada Bab 1 Pasal
1 dejelaskan bahwa Usaha mikro adalah usaha
produktif milik orang perorangan dan atau badan
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha
mikro. Selanjutnya usaha kecil adalah usaha
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan usaha bukan merupakan
anak cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau besar yang
memenuhi kriteria sebagai usaha kecil. Kemudian
dijelaskan usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi bagian baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan usaha
kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau hasil penjualan tahunan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa UMKM merupakan usaha ekonomi produktif
yang dijalankan individu, rumah tangga, atau badan
usaha ukuran kecil dimana penggolongan kriteria
didasarkan pada batasan omzet pendapatan per tahun

Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM)

Menurut (Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008) Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
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juga dijelaskan perbedaan kriteria UMKM dengan

Usaha Besar sebagai berikut:

1. Usaha Mikro: aset maksimal Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan omzet maksimal Rp
300,000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) per tahun.

2. Usaha Kecil: aset lebih dari Rp 50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) sampai dengan Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
omzet maksimal lebih dari Rp 300,000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan Rp
2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta
rupiah) per tahun.

3. Usaha Menengah: aset lebih dari Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai
dengan Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliar)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dan omzet lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp
50.000.000.000,00 )lima puluh miliar) per tahun.

4. Usaha Besar: aset lebih dari Rp Rp
10.000.000.000,00  (sepuluh  miliar) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
omzet lebih dari Rp 50.000.000.000,00 (lima
puluh miliar) per tahun

Kekuatan dan Kelemahan Sektor UMKM

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) memiliki kekuatan potensial yang
merupakan  andalan yang  menjadi  basis
pengembangan pada masa yang akan datang
(Balitbang Buleleng, 2020) diantaranya yaitu:

1. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil

dalam  penyerapan tenaga kerja  patut
diperhitungkan, diperkirakan mampu menyerap
sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia.
2. Sumber wirausaha baru, keberadaan usaha kecil
dan menengah selama ini terbukti dapat
mendukung tumbuh kembangnya wirausaha baru.
3. Memiliki segmen usaha pasar yang unik,
melaksanakan ~ manajemen  sederhana dan
fleksibel terhadap perubahan pasar
4. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri
kecil sebagian besar memanfaatkan limbah atau
hasil dari industri besar atau industri yang lainnya
5. Memiliki potensi untuk berkembang dan mampu
untuk mengembangkan sektor lain yang terkait di
dalamnya.

Kelemahan yang sering juga menjadi
faktor penghambat dan permasalahan dari UMKM
terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu:

1. Faktor internal, merupakan masalah klasik dari
UMKM diantaranya:
a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya
manusia

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar
pengusaha Industri Kecil lebih
memprioritaskan pada aspek  produksi
sedangkan fungsi-fungsi pemasaran kurang
mampu dalam mengakseskannya, khususnya
dalam informasi pasar dan jaringan pasar,
sehingga sebagian besar hanya berfungsi
sebagai tukang saja.

¢. Kecendrungan konsumen yang belum
mempercayai mutu produk Industri Kecil

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar
Industri Kecil memanfaatkan modal sendiri
dalam jumlah yang relatif kecil

2. Faktor eksternal merupakan masalah yang timbul
dari pihak pengembang dan pembina UMKM.

Misalnya pemecahan solusi yang diberikan tidak

tepat sasaran tidak adanya monitoring dan

program yang tumpang tindih

Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN)

Untuk menanggulangi dampak pandemi
Covid-19, program Pemulihan Ekonomi Nasional
(PEN) tertuang dalam Perpu 1/2020 dan turunan
kebijakan fiskalnya diatur dalam (Peraturan
Pemerintah (PP) No0.23/2020.) Program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) adalah rangkaian kegiatan
yang disusun untuk pemulihan perekonomian
nasional yang menjadi bagian dari kebijakan
keuangan negara yang dilaksanakan oleh Pemerintah
untuk percepatan penanganan pandemi covid-19 atau
menghadapi situasi ancaman yang membahayakan
perekonomian nasional atau stabilitas sistem
keuangan serta penyelamatan ekonomi nasional.
Program PEN memiliki tujuan untuk memberikan
perlindungan, mempertahankan dan meningkatkan
kemampuan ekonomi para Pelaku Usaha dalam
menjalankan usahanya.

Sedangkan prinsip pelaksanaan program
PEN menurut Peraturan Pemerintah (PP) No.23/2020
yaitu:

1. Asas keadilan sosial

2. Sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat

3. Mendukung pelaku usaha

4. Menerapkan kaidah-kaidah kebijakan yang penuh
kehati-hatian, serta-tata kelola yang baik,
transparan, akseleratif, adil, dan akuntabel sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;

5. Tidak menimbulkan moral hazard; dan

6. Adanya pembagian biaya dan risiko antar
pemangku kepentingan sesuai tugas dan
kewenangan masing-masing.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistic
menyeluruh dan dengan cara mendeskripsikan dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Teknik pengumpulan data
menggunakan pendekatan studi literatur. Literatur
yang digunakan untuk acuan penelitian meliputi
artikel media massa, buku teks, dan penelusuran
literatur online yang berkaitan dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Desain Pemulihan Ekonomi Nasional

Pemerintah  telah  menyiapkan  desain
pemulihan ekonomi nasional pada tahun 2020.
Melalui desain inii akan menjadi pedoman Program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). Hal ini
dilakukan sebagai upaya memperkuat perekonomian.
Pemerintah juga memberikan dukungan
stimulus untuk usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dan ultra mikro (UMi), hingga industri dan
badan usaha milik negara (BUMN). Desain Program
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Desain Pemulihan Ekonomi Nasional

= TR
Baseline » Pariwisata Terhenti (Transportasi, Akomodasi, Restoran) *  Aktivitas pariwisata mulai hidup
D K » Perdagangan Turun Tajam Kembali _
ampa »  Manufaktur Terganggu *  Perdagangan meningkat
Skenario Produksi *  Manufakiur Kembali beraktivitas
Dampak :
Ekonomi Baseline - PSBB m#“umnkaﬂ kpnsumm masyara_kat Aktivitas konsumei berangsur meningkat (elektrenik, pakaian,
secara signifikan, baik formal maupun informal restoran, hotel, pariwisata, transpaortasi, dll.)
Dampak
Konsumsi Kemiskinan dan pengangguran meningkat tajam (terutama informal) I Fengangguran dan kemiskinan menurun
Percepatan dan penguatan subsidi dan bansos untuk ) X
stimulus masyarakat miskin dana rentan miskin {tambahan sembako, | Stimulus perluasan konsumsi dengan fokus kelas
ETELTTET Kartu Prakerja, pembebasan tarif listrik, penambahan menengah (pariwisata, restoran, transportasi, dIl}
penyaluran PKH)
Ultra Mikro dan UMKM
*  Penundaan pokek dan bunga UMKM dan UM e s
»  Subsidi bunga kredit UMKM dan UMi Daniam :
3 ; *  Penjaminan kredit modal
+ Insentif perpajakan untuk UMKM kerja UMKM
Desain *  Penjaminan kredit modal kerja untuk UMKM - Penyaluran kredit modal kerja
Respon » Dana Insentif Daerah (DID) BUMN
Kebijakan *  Penempatan dana di
Stimulus Usaha perbankan yang terdampak
Industri dan BUMN restrukturisasi kredit
+ Insentif perpajakan untuk industri = Investasi pemerintah (PMN)
» Dana talangan ke BUMN ke BUMN
+  Penyaluran kredit modal kerja BUMN » Dana Insentif Daerah (DID)
» Penempatan dana di perbankan terdampak » Dana dukungan untuk B30
restrukturisasi kredit
» Dana dukungan untuk B30

Sumber: Bappenas (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
stimulus usaha yang dilakukan oleh pemerintah
pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah
(UMKM) dan ultra mikro (UMi) meliputi penundaan
pokok dan bunga UMKM dan UMi, subsidi bunga
kredit dan UMi, insentif perpajakan untuk UMKM,
penjaminan kredit modal kerja untuk UMKM dan
Dana Insentif Daerah (DID). Hal ini dilakukan untuk
membagkitkan kembali geliat usaha pada sektor
UMKM vyang memiliki kontribusi cukup besar
terhadap pemulihan perekonomian pada masa
pandemi saat ini. Desain Program Pemulihan
Ekonomi Nasional (PEN) menjadi strategi kebijakan
percepatan pemulihan perekenomian sebagai mitigasi

dampak pandemi.

B. Kebijakan Penanganan Pandemi Sektor
UMKM

Stimulus terkait kebijakan eksisiting
penanganan pandemi sektor UMKM dapat dilihat
pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. Stimulus Kebijakan Penanganan Pandemi Sektor UMKM

Kebijakan

Keterangan

Pokok dan
UMKM UMi

Penundaan Angsuran
Bunga

* Penundaan cicilan pokok selama 6 bulan

» Pembebasan bunga cicilan selama 3 bulan dan diskon 50% selama 3 bulan untuk
nasabah KUR

Subsidi Bunga Kredit

* Kredit UMK sebesar 6% selama 3 bulan pertama, 3% selama 3 bulan kedua

UMKM dan Umi * Kredit Usaha Menengah sebesar 3% selama 3 bulan pertama, 2% selama 3 bulan
kedua.
* Pembebasan/Penanggungan Tarif pajak 0,5% dalam PP 23/2018
* Insentif PPh Pasal 21
Insentif ~ Perpajakan | , :
Bagi UMKM Insentif pembebasan PPh Pasal 22

* Pengurangan 30% angsuran PPh Pasal 25
« Insentif restitusi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dipercepat hingga jumlah lebih
bayar maksimal Rp5 miliar

Dana Insentif Daerah

+ Stimulus untuk pemulihan ekonomi di daerah yang juga ditujukan untuk UMKM
terdampak.

« Dana Insentif Daerah bersumber dari cadangan bagian anggaran bendahara umum
negara (BA BUN)

Stimulus Modal
Kerja: Modal Kerja
Darurat Khusus Bagi
UMKM Terdampak
Covid-19

+ Stimulus bantuan modal kerja kepada UMKM yang belum pernah mendapatkan
pembiayaan baik dari lembaga keuangan maupun sistem perbankan.

+ Estimasi untuk kebutuhan modal kerja UMKM dilihat dari outstanding kredit dan
jumlah UMKM yang membutuhkan, sisi profil risiko kredit UMKM.

* Penjamin adalah PT Jamkrindo dan PT Askrindo

Penyertaan ke Bank
Himbara

* Bernilai total Rp 30 Triliun untuk empat bank Himbara
* Diarahkan untuk fokus ke UMKM
* Bunga ditetapkan 80% dari 7 Day BI Repo Rate

Banpres Produktif

* Banpres produktif merupakan bantuan tunai dari pemerintah untuk usaha mikro
dan kecil.

* Dianggarkan sebesar Rp 28,8 Triliun

+ Calon penerima ditargetakan mencapai 12 juta UMK

Sumber: Bappenas (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa stimulus kebijakan penanganan pandemi
sektor UMKM dalam hal ini pemerintah
memeprioritaskan pemulihan ekonomi negara.
Berdasarkan data dari Kementrian Keuangan dari
total biaya yang dialokasikan pemerintah untuk
penanganan Covid-19 pada tahun 2020, adalah
sebesar Rp 695,2 triliun, sejumlah Rp 123,46
triliun dialokasikan khusus untuk mendukung
UMKM.

Jumlah dana yang dialokasikan tersebut
untuk lima kegiatan, yakni subsidi bunga sebesar
Rp 35,28 triliun; penempatan dana untuk
restrukturisasi sebesar Rp 78,78 triliun; belanja
imbal jasa penjaminan (1JP) sebesar Rp 5 triliun;
sedangkan untuk PPh final UMKM ditanggung
pemerintah (DTP) sebesar Rp 2,4 triliun; serta
pembiayaan investasi kepada koperasi melalui
Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi,

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (LPDB
KUMKM) sebesar Rp 1 triliun rupiah.

Alokasi dana tersebut menempati urutan
kedua dari sisi jumlah dari total lima alokasi biaya
penanganan Covid-19 yang lain, yakni untuk
perlindungan sosial sebesar Rp 203,9 triliun,
insentif usaha sebesar Rp 120,61 triliun, sektoral
kementerian/lembaga dan pemda sebesar Rp
106,11 triliun, untuk kesehatan sebesar Rp 87,55
triliun, serta pembiayaan korporasi sebesar Rp
53,57 triliun. Hal ini dilakukan demi
menyelamatkan ~ ekonomi  negara  dengan
mendukung pemulihan UMKM sebagai perioritas
pertama.

C. Realisasi Program Pemulihan Ekonomi

Nasional Sektor UMKM
Untuk

percepatan  penyaluran  dan
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memperluas sasaran pada UMKM pemerintah
terus berupaya untuk segera menyalurkan bantuan
program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).
Realisasi penyaluran sejumlah program PEN
terhadap sektor UMKM sampai dengan bulan
Desember 2020 sudah mencapai Rp 440,03 triliun.
Angka ini setara dengan 63,1 persen dari total pagu

yang mencapai Rp 695,2 triliun. Penyerapan
anggaran berangsur naik setelah sebelumnya pada
bulan November 2020, baru mencapai Rp 366,86
triliun atau 52,8 persen. . Realisasi sampai bulan
November 2020 dapat dilihat pada gambar berikut
ini:

400

triliun rupiah

[

Juli 2020 Agustus 2020

2E0
300
Z50
200
150
100
5
u]

September 2020

Realisasi Anggaran Penanganan Covid-1? dan Pemulihan Ekonomi Nasional (per 2
November 2020)

Oktober 2020 2 Movemnber 2020

Sumber: Satuan Tugas Pemulihan dan Transformasi Nasional dalam (Katadata, 2020)

Gambar 3.
Realisasi Anggaran Pemulihan Ekonomi Nasional

Melalui Program PEN salah satu sektor
dengan penyerapan angka tertinggi adalah usaha
mikro kecil menengah (UMKM). Lewat Program
Bantuan Presiden (BanPres) Produktif Usaha Mikro
realisasi mencapai sebesar Rp 26,48 triliun dari pagu
anggaran sebesar 28,82 triliun, atau 91,94 persen.
Bantuan tersebut berupa dana hibah sebesar Rp 2,4
juta bagi setiap pelaku usaha mikro kecil memberikan
kontribusi besar penyerapan secara keseluruhan pada
enam program di klaster UMKM, yaitu sebanyak Rp
101,07 Trilun, atau 87,26% dari pagu anggaran Rp
115,83 Triliun

Sedangkan Program Banpres Produktif
Usaha Mikro sudah disalurkan ke 11 juta pelaku
usaha dalam 27 tahap. Target sasaran bantuan ini
mencapai 12 juta pelaku usaha sampai tahun 2020
berakhir. Bedasarkan data dari Kementerian Koperasi
dan UMKM, tiga daerah tercatat sebagai penerima
terbanyak Banpres ini, yakni Jawa Barat sebanyak
1.223.010 pelaku usaha mikro, Jawa Timur sebanyak
1.534.287 usaha mikro, dan Jawa Tengah sebanyak
1.530.021 usaha mikro.

Melihat manfaat dari program ini cukup
besar, pemerintah melalui Komite Penanggulangan
COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional
(KPCPEN), bersama dengan Kementerian Koperasi
dan UKM, akan terus mendorong realisasi
penyerapan anggaran program ini. pemerintah
berencana meneruskan program ini  dan dapat
diperluas cakupannya pada tahun berikutnya,
sehingga  mampu  mempercepat  pemulihan
perekonomian nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa Program Pemulihan Ekonomi
Nasional (PEN) memiliki dampak positif bagi sektor
UMKM pada masa pandemi covid-19 sebagai
langkah kebijakan yang diambil oleh pemerintah
untuk mendukung pemulihan perekonomian nasional
khususnya sektor UMKM yang memiliki kontribusi
cukup besar. Stimulus kebijakan penanganan
pandemi sektor UMKM yang meliputi penundaan
pokok dan bunga UMKM dan UMi, subsidi bunga
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kredit dan UMi, insentif perpajakan untuk UMKM,
penjaminan kredit modal kerja untuk UMKM, Dana
Insentif Daerah (DID), penyertaan bank dan banpres
produktif menjadi strategi penyelematan pelaku
usaha UMKM untuk mampu bertahan pada masa
pandemi dan meningkatkan produktivitas serta
kinerja UMKM. Realisasi penyerapan Program PEN
yang memiliki manfaat cukup besar menjadi acuan
pemerintah berencana untuk meneruskan program
ini. Rekomendasi kebijkan penguatan UMKM tidak
hanya pada masa pandemi tetapi juga pada masa
pemulihan dan pasca pandemi sehingga percepatan
pemulihan ekonomi nasional dapat mencapai
kestabilannya.
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Abstrak - Pajak merupakan iuran wajib dibayarkan wajib pajak kepada negara. Wajib pajak yang dimaksud bisa
berupa wajib pajak orang pribadi atau wajib pajak badan. Jika wajib pajak badan, maka pembayaran pajak dapat
mengurangi perolehan laba. Guna mendaptakan laba yang besar, perusahaan dapat diindikasikan melakukan
penghindaran pajak. Penghindaran pajak adalah salah satu bagian dari perencanaan pajak yang dilakukan secara
legal. Salah satu hal untuk memperkecil penghindaran pajak dari pihak pengelola perusahaan dilakukan melalui
Good Corporate Governance. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan
institusional, dewan komisaris dan komite audit baik secara parsial maupun secara simultan terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel kepemilikan
institusional dengan variabel penghindaran pajak, terdapat pengaruh positif yang signifikan antara variabel dewan
komisaris dengan variabel pengindaran pajak, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel komite audit
dengan variabel pengindaran pajak dan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepemilikan institusional,
dewan komisaris dan komite audit terhadap penghindaran pajak..

Kata Kunci: Pajak, Corporate Governance, Penghindaran Pajak

Abstract - Tax is a mandatory contribution paid by taxpayers to the state. The taxpayer in question can be an
individual taxpayer or a corporate taxpayer. If the taxpayer is a corporate taxpayer, the payment of taxes can
reduce profit. In order to get a large profit, the company can be indicated to do tax avoidance. Tax avoidance is
one part of tax planning that is carried out legally. One of the things to minimize tax avoidance from the company
management is through Good Corporate Governance. This study aims to determine the effect of institutional
ownership, the board of commissioners and the audit committee either partially or simultaneously on tax
avoidance. The results showed that there was a significant positive effect between the institutional ownership
variable and the tax avoidance variable, there was a significant positive effect between the board of commissioners
variable and the tax avoidance variable, there was no significant effect between the audit committee variable and
the tax avoidance variable and there was a significant positive effect. between institutional ownership, board of
commissioners and audit committee on tax avoidance..

Keywords: Tax, Corporate Governance, Tax Avoidance

PENDAHULUAN penurunan tarif pajak. Direktur Eksekutif Pusat Studi

Ekonomi dan Perpajakan (PSEP) mengatakan bahwa

Salah satu faktor penerimaan dari suatu negara
adalah pajak, di mana pajak ini merupakan kontribusi
kepada negara yang terutang oleh badan atau orang
pribadi. Maka dari itu, pajak memiliki pengaruh yang
sangat penting digunakan untuk pembiayaan negara
maupun pembangunan nasional. Setiap negara
mengupayakan mendapatkan penerimaan dari sektor
pajak didalam kuantitas yang selayaknya berdasarkan
potensi pajak yang mampu diperoleh dari tiap-tiap
sektor usaha.

Usaha yang dilakukan pemerintah didalam
optimalisasi penerimaan pajak di mulai dengan
pergantian aturan perpajakan di tahun 2008 yang
membuahkan revisi UU No. 36 tahun 2008 tentang

tax ratio perpajakan Indonesia terhadap tahun 2018
cuma sebesar 11,5 %, kebolehan pemerintah dalam
menyatukan pajak dari total perkenomian atau dalam
arti total produk domestik bruto cuma sebesar 11,5 %,
di mana ini masih terbilang amat rendah dibanding
tax ratio umumnya lower middle income country
yang sebesar 17,7%.
Tabel 1.1
Tax Ratio Indonesia 2015-2019

Capaian Tax Ratio Indonesia Tahun 2015-

2019
2015 116 %
2016 10,8 %
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2017 10,7 %
2018 115%
2019 119%

Tax Ratio Indonesia 2015-2019

(Sumber: www.kemenkeu.go.id)

Salah satu penyebab turunnya tax ratio
Indonesia adalah adanya penghindaran atas pajak
yang cukup marak dilakukan oleh wajib pajak,
Direktur Jendral (Ditjen) Pajak Kementrian
Keuangan Suryo Utomo menyatakan bahwa pada
tahun 2020 terdapat temuan penghindaran pajak
diperkirakan merugikan negara hingga Rp. 68,7
triliun pertahun. Nominal tersebut, sebanyak Rp. 67,6
triliun adalah penghindaran pajak yang berasal dari
korporasi Indonesia dan Rp. 1,1 triliun yang berasal
dari wajib pajak orang pribadi.

Menteri Keuangan menyebutkan penerimaan
pajak di industri pengolahan atau manufaktur tahun
2019 sebesar Rp. 365,39 triliun. Angka tersebut
menurun sebesar 1,8% dibandingkan dengan realisasi
penerimaan pajak disektor yang sama pada tahun
2018. Sektor makanan dan minuman adalah salah
satu sektor yang berada didalam industri pengolahan
atau manufaktur.

Penghindaran pajak adalah tidak benar satu
bagian dari rencana pajak (tax planning) yang
ditunaikan secara legal. Penghindaran pajak ini
ditunaikan bersama maksud untuk mengurangi beban
pajak. Penghindaran pajak merupakan hal yang
istimewa, hal tesebut diperbolehkan namun punyai
dampak, dimana mampu turunkan penerimaan
negara.

Penghindaran pajak juga dapat dipengaruhi
oleh tata kelola perusahaan atau yang dikenal dengan
Corporate Governance. Menurut Sumihandayani
(2013) dalam Ahmad dan Zulaikha (2015)
menyatakan corporate governance merupakan suatu
proses yang mengarahkan dan mengawasi suatu
perusahaan, dalam praktiknya corporate governance
memainkan lebih dari satu peran, diantaranya sebagai
pengawas berasal dari penghindaran pajak, prosedur
pengambilan ketetapan dan pemantauan Kinerja agar
dapat dipertanggungjawabkan. Corporate governance
dibentuk untuk mengawasi tax planning agar dapat
terjadi cocok dengan hukum yang berlaku. Coporate
governace meyakinkan agar operasional perusahaan
dalam perpajakan senantiasa berada dalam koridor
penghindaran pajak yang legal agar tidak masuk
kedalam koridor penghindaran pajak yeng berbentuk
ilegal.

Kegiatan penghindaran pajak ini jadi hal perlu
yang wajib diperhatikan oleh fiskus. Dalam riset ini
penghindaran pajak diproksikan dengan rasio
Effective Tax Rate (ETR), dalam Wardani, Anggra
dan Amirah (2016: 7) ETR digunakan untuk
menjelaskan  presentase antara beban pajak
penghasilan dibandingkan dengan laba perusahaan
sebelum pajak. Pada penelitian Agung, Wilopo dan
Yusri  (2016) menunjukan  bahwa corporate

governance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak. Namun, pada
penelitian Ahmad dan Zulaikha (2015) menunjukan
bahwa corporate governance tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Perbedaan
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yaitu variabel yang digunakan, dimana
pada penelitian sebelumnya terdapat variabel kualitas
audit, sedangkan didalam penelitian ini menggunakan
variabel dewan komisaris.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang dipakai oleh
penulis yaitu metode pendekatan kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder yang di unduh dari situs
www.idx.co.id maupun dari website resmi yang
tersedia di perusahaan, diantaranya laporan tahunan
perusahaan manufaktur sektor makanan & minuman
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-
2019.

Populasi & Sampel
Populasi yang terdapat dalam penelitian di seluruh
perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman, yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2015-2019. Pengambilan sampel yang dipakai
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria seperti
dibawah ini :

1. Perusahaan manufaktur di BEI sektor food and
bavearages (sebanyak51 Perusahaan)

2. Perusahaan manufaktur yang beroperasi di BEI
sektor food and bavearages (sebanyak 26
Perusahaan)

3. Laporan keuangan lengkap 5 tahun (2015-2019).

4. Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah
(Rp).

Setelah dilakukan penarikan sampel secara kriteria

dan berdasarkan pertimbangan waktu, diperoleh

perusahaan yang memenuhi standar sebanyak 7

perusahaan. Penelitian ini dilakukan selama periode

pembukuan 2015-2019 sehingga jumlah sampel yang
dipakai yaitu sebanyak 35 sampel.

Persamaan dan simbol

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
Kepemilikan Institusional (X1), Jumlah Dewan
Komisaris (X2), Jumlah Komite Audit (X3) sebagai
variabel independen  yang  mempengaruhi
Penghindaran Pajak () sebagai variabel dependen
yang dipengaruhi.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian
yang dilakukan adalah metode analisis data
kuantitatif meliputi Analisis Deksriptif, Uji Regresi
Berganda, Uji Koefisien Determenasi & Uji
Hipotesis yang digunakan pada program SPSS
(Statistic Package for Social Sciences) version 23
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sebagai alat untuk menguji data tersebut.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2017:147) “Analisis deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian  tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas”. Penelitian ini
menerapkan tiga variabel independen dan satu variabel
dependen, hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4.1
Std.
Variabel N Min Max Mean Deviation
X1 35 0.33 0.78 0.55630 0.11054
X2 35 0.33 0.50 0.36090 0.05669
X3 35 3.00 5.00 3.28570 0.71007
Y 35 0.20 0.37 0.27660 0.04844

(Sumber : Data Diolah Dengan Program SPSS)

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah sampel yang menjadi
dasar penelitian yaitu terdapat 35 sampel berdasarkan
data dari laporan keuangan tahun 2015-2019, variabel
penghindaran pajak (Y) memiliki nilai mean 0,2766.
Nilai minimum sebesar 0,20 yang ada pada PT. Siantar
Top Thk tahun 2015 & 2016. Sedangkan nilai
maksimum sebesar 0,37 yang ada pada PT. Prashida
Aneka Niaga pada tahun 2015. Standar deviasi sebesar
0,04844, hasil tersebut lebih kecil jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata.

Variabel Kepemilikan Institusional (X1) memiliki nilai
mean 0,5563. Dengan Nilai minimum 0,33 yang ada di
PT. Mayora Indah Tbk tahun 2015. Sedangkan nilai
maksimum 0,78 yang ada di PT. Prashida Aneka
Niaga pada tahun 2016. Nilai standar deviasinya
sebesar 0,11054.

Pada variabel Dewan Komisaris Independen (X2)
proporsi minimum sebesar 0,33 dan maksimum 0,50.
Proporsi minimum yang ada di PT. Indofood Sukses
Makmur Tbk yang terjadi di tahun 2015-2017.
Selanjutnya, variabel Komite Audit (X3) proporsi
minimum sebesar 3 dan maksimum 4 yang ada di PT.
Mayora Indah Tbk.

Analisis Koefisien Determenasi
Tabel 4.2

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of the

Model R Square | R Square Estimate

1 .562% .316 .250 .04195

a. Predictors: (Constant), X3_KomiteAudit,

X1_KepemilikanInstitusional,

X2_DewanKomisarisindependen
(Sumber : Data Diolah Dengan Program SPSS)

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh angka pada kolom
R2 (R Square) sebesar 0,316 atau sebesar 31,6 %
menunjukkan  persentase  pengaruh  variabel
independen (Kepemilikan Institusional, Dewan
Komisaris  Independen dan Komite Audit)
berpengaruh terhadap variabel dependen (Effective
Tax Rate) sebesar 31,6 %, sedangkan 68,4 %
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tergolong ke
dalam model penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi yang dihasilkan melalui
uji analisis linear berganda (Tabel 4.3) sebagai
berikut:

Y =0,092 + 0,196 X1 + 0,405 X2 - 0,021 X3
Konstanta sebesar 0,092 menunjukkan bahwa jika
variabel kepemilikan institusi (X1), dewan komisaris
independen (X2), dan komite audit (X3) sama dengan
nol, maka variabel penghindaran pajak (Y) tidak
meningkat atau sama dengan 0,092 satuan.

Jika nilai variabel kepemilikan institusi (X1)
bertambah 1, maka mengakibatkan nilai variabel
penghindaran pajak (Y) akan bertambah senilai
0,196, karena koefisien regresi positif, maka akan
terjadi hubungan positif antara kepemilikan institusi
(X1) terhadap variabel penghindaran pajak (Y).

Jika nilai variabel komisaris independen (X2)
bertambah 1, maka mengakibatkan nilai variabel
penghindaran pajak (Y) akan bertambah senilai
0,405, karena koefisien regresi positif, sehingga
terjadi hubungan positif antara komisaris independen
(X2) terhadap variabel penghindaran pajak (Y).

Jika nilai variabel komite audit (X3) bertambah 1,
maka nilai variabel penghindaran pajak (Y)
bertambah senilai (0,021), karena koefisien regresi
negatif, maka terjadi hubungan yang negatif antara
komite audit (X3) terhadap variabel penghindaran
pajak (Y).

Uji t

Berdasarkan hasil pengujian (uji t) pada tabel 4.3

diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
variabel  kepemilikan institusional dengan
variabel penghindaran pajak yang mempunyai
nilai thitung 2,836 > 2,039 tabel dengan
signifikasi (0,008 < 0,05) ,maka Ho ditolak, maka
disimpulkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh  secara  signifikan  terhadap
penghindaran pajak.

2. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
variabel dewan komisaris dengan variabel
penghindaran pajak yang mempunyai nilai thitung
2,889 > 2,039 tabel dengan signifikasi (0,007 <
0,05), maka Ho ditolak, maka disimpulkan bahwa
dewan komisaris berpengaruh secara signifikan
terhadap penghindaran pajak.

3. Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara variabel komite audit dengan variabel
penghindaran pajak yang mempunyai nilai thitung
-2,032 < 2,039 tabel dengan signifikasi (0,051 >
0,05).
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Uji F

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui Fhitung
sebesar 4,777 > Ftabel 3,30 dengan tingkat signifikasi
0,008 < 0,05, artinya secara simultan variabel
independent  yang  mencakup  kepemilikan
institusional (X1), dewan komisaris independent
(X2), komite audit (X3) berpengaruh terhadap
variabel penghindaran pajak (Y).

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh positif dan signifikan pada
penghindaran pajak. Yang dilakukan perusahaan
guna mencapai keuntungan bottom line performance
yang lebih tinggi serta menjamin investasi
berkelanjutan, maka beban pajak perusahaan harus
dikurangi melalu perencanaan pajak yang didorong
oleh para pemilik institusional. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Putri dan Herawati (2014) yang menyatakan
bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Tetapi, penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwan
dan Bambang (2018) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dewan komisaris
berpengaruh positif dan vital terhadap penghindaran
pajak. Proporsi dewan komisaris didalam perusahaan
bisa menurunkan penghindaran pajak, supaya tambah
tinggi dewan komisaris maka tambah baik kinerjanya
didalam laksanakan pengawasan terhadap Kkinerja
direksi atau manajemen didalam pengelolaan
perusahaan. Hasil penelitian ini bersamaan dengan
penelitian yang dikerjakan oleh Uun dan Puput
(2016) yang tunjukkan bahwa dewan komisaris
berpengaruh positif dan vital terhadap penghindaran
pajak.

Hasil penelitian menunjukan bahwa komite audit
tidak mempunyai efek positif dan signifikan pada
penghindaran pajak. Secara teoritis, hasil penelitian
ini sedikit tidak sama bersama dengan penelitian di
awalnya yang dilaksanakan oleh Agung, Wilopo dan
Yusri (2016) lebih-lebih pada efek komite audit pada
penghindaran pajak. Pada penelitian ini komite audit
tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dengan adanya
perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya,
membuktikan bahwa perbedaan jenis industri yang
diteliti dapat mengakibatkan hasil penelitian yang
berbeda.

KESIMPULAN

Ditinjau dari hasil penelitian terkait pengaruh
corporate governance terhadap penghindaran pajak
dengan instrument penelitian berupa data sekunder
yaitu laporan keuangan tahunan periode 2015-2019 7
(tujuh) perusahaan manfukatur sector manakan dan
minuman yang tergabung di bursa efek Indonesia
(BEI), dan pembahasan vyang dipaparkan,
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif signifikan diantara

variabel  kepemilikan institusional dengan
variabel penghindaran pajak.

2. Terdapat pengaruh positif signifikan diantara
variabel dewan komisaris dengan variabel
pengindaran pajak.

3. Tidak terdapat pengaruh positif signifikan
diantara variabel komite audit dengan variabel
pengindaran pajak.

4. Terdapat pengaruh positif signifikan diantara
kepemilikan institusional, dewan komisaris dan
komite audit terhadap penghindaran pajak.
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Abstrak - Pada era globalisasi sistem informasi mempunyai peranan penting untuk kebutuhan manusia dalam
membantu proses akuntansi pada suatu perusahaan yang telah berjalan. Masalah yang sering terjadi pada
perusahaan yaitu pada sistem pengolahan data hingga menghasilkan suatu informasi yang masih dilakukan secara
manual, maka dapat terjadi kesalahan pada saat pencatatan, dan membutuhkan waktu yang cukup lama. Sehingga
penggunaan sistem akuntansi yang telah terkomputerisasi lebih efisien, akurat, dan efektif mencapai hasil laporan
keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian terhadap proses sistem akuntansi pada CV.
Prosper Media menggunakan sistem pencatatan yang sudah terkomputerisasi yaitu Zahir Accounting Versi 6.0.
Dalam menerapkan aplikasi Zahir ada beberapa metode yang digunakan yaitu metode pengamatan secara langsung
(observation), wawancara (interview) dan studi pustaka. Pada software akuntansi Zahir Accounting Versi 6.0 ini
dapat menghasilkan laporan keuangan dengan cepat dan mudah. Pada saat memasukkan data mulai dari setup
awal, input data master, input saldo awal, sampai dengan menginput transaksi-transaksi akan secara otomatis
menghasilkan suatu laporan keuangan yang akan dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Keuangan, Zahir Accounting

Abstract - In the era of globalization, information systems have an important role for human needs in helping the
accounting process in a company that has been running. The problem that often occurs in companies is the data
processing system to produce information that is still done manually, so errors can occur at the time of recording,
and it takes a long time. So that the use of a computerized accounting system is more efficient, accurate, and
effective in achieving financial reporting results. Based on this, the authors conducted research on the accounting
system process at CV. Prosper Media uses a computerized recording system, namely Zahir Accounting Version
6.0. In implementing the Zahir application, there are several methods used, namely the method of direct
observation (observation), interviews (interviews) and literature study. In Zahir Accounting Version 6.0
accounting software can generate financial reports quickly and easily. When entering data starting from the initial
setup, input master data, input the initial balance, to inputting transactions will automatically generate a financial
report that will be needed by interested parties.

Keywords: Accounting System, Finance, Zahir Accounting

PENDAHULUAN

Seluruh perusahaan menuntut hasil yang
maksimal pada saat perkembangan dunia bisnis
sekarang ini di zaman globalisasi. Sebagai pelaku
bisnis, perusahaan membutuhkan suatu proses
akuntansi agar lebih tepat yang dapat membantu
pengolahan data-data keuangan pada perusahaan
tersebut. Untuk mengolah data, perusahaan
membutuhkan sistem akuntansi keuangan untuk
membantu mencatat transaksi-transaksi. Sistem
akuntansi keuangan sama halnya dengan sekelompok
elemen dan komponen untuk memproses biaya
anggaran dan mengaplikasikannya diawali oleh
pencatatan, penggolongan, dan meringkas data
menjadi suatu laporan.

CV.Prosper Media bergerak pada bidang
dagang, dalam proses akuntansi masih dilakukan
pencatatan secara manual belum menggunakan
aplikasi akuntansi, sehingga dalam proses pencatatan
keuangan sering terjadi kesalahan. Menjadi suatu
alternatif ~ proses  akuntansi  yang  sudah
terkomputerisasi dalam pencatatan keuangan seperti
software Zahir Accounting, sehingga lebih akurat,
efektif dan efisien dalam laporan keuangan pada
perusahaan tersebut.(Rahmawati & Martriani, 2019)

Dalam praktek akuntansi, konsep dasar
menjadi referensi dalam membuat standar akuntansi.
Menurut (Sari & Ulya, 2018) Akuntansi merupakan
keterampilan dalam pencatatan, meringkas data untuk
mudah dipahami dan data yang dilaporkan
mengandung sumber informasi berfungsi untuk
mengambil  keputusan  kepada pihak yang
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bersangkutan. Sedangkan  menurut (Rahman &
Muryani, 2017) Akuntansi dapat disebut juga sistem
informasi yang dapat menyajikan laporan untuk pihak
yang memiliki kepentingan mengenai berjalannya
kegiatan keuangan dan keadaan perusahaan.
Akuntansi ialah terjemahan dari Accounting yang
memiliki arti mencari hasil dalam laporan dan
mempertanggung jawabkan hasil yang dikerjakan.

Akuntansi juga memiliki berbagai pengertian
dari menurut para ahli. Menurut (Murniyati & Putri,
2018) akuntansi merupakan bahasa bisnis karena
akuntansi menyajikan informasi keuangan kepada
pihak — pihak berkepentingan yang bersangkutan
dengan perusahaan. Disebut bahasa bisnis karena
hampir semua Kkegiatan bisnis diseluruh dunia
menggunakan  akuntansi  untuk  menentukan
keputusan.(Rahman & Muryani, 2017)

Menurut Sujarweni dalam jurnal (Desmahary
& Kuswara, 2016) akuntansi ialah berjalannya sistem
keuangan dari transaksi yang di dapat seperti data
faktur setelah mendapatkan transaksi dibuatlah jurnal
umum, buku besar, neraca lajur dan menghasilkan
laporan keuangan yang akan menjadi sebuah
informasi oleh pihak yang memilki kepentingan.
Sedangkan Menurut (Sari & Ulya, 2018)
digunakannya ide dan teknik untuk menghitung
kemudian dilaporkan dalam laporan keuangan untuk
suatu usaha disebut juga akuntansi.

Kesimpulan sederhana dari pengertian
menurut beberapa ahli yaitu akuntansi ialah suatu
kegiatan keuangan yang menyajikan informasi
kemudian dilaporkan ke pihak yang memiliki
kepentingan untuk menentukan keputusan.

Persamaan dasar akuntansi ialah keuangan
entitas (neraca) terletak di bagian sisi Kiri harta
(assets) yang dimilki perusahaan, sedangkan sisi
kanan diartikan sebagai hak atas berasalnya harta
tersebut (Elsye, Dadang Suwanda, & Umuh, 2016).
Menurut (Juliyanti, 2018) mengatakan persamaan
dasar akuntansi sebuah pembahasan tentang
persamaan keuangan dari letak keuangan yaitu seperti
kekayaan, hutang, dan modal

Menurut (Sari & Ulya, 2018) menyimpulkan
bahwa “akuntasi harus melalui beberapa tahapan
untuk dapat menjadi informasi yang diperlukan untuk
pihak yang memiliki kepentingan”. Tahapan laporan
akuntansi  tersebut berawal dari pengumpulan
dokumen pada transaksi, mengelompokan jenis
transaksi, menganalisis, kemudian diringkas dalam
catatan sehingga dapat dilaporkan ke dalam informasi
laporan keuangan merupakan pengertian siklus
akuntansi. Siklus akuntansi dikelompokan menjadi 3
tahap, vyaitu tahap pencatatan transaksi, tahap
pengikhtisaran, dan tahap laporan keuangan.

Transaksi > Bukti —_— Jurnal
Tahap Pencatatan Buku Besar
Tahap Kertas Kﬁf.aj
Pengikhtisaran Wemm L
TR 4

Jurnal Penyesuain — fm—— Neraca Saldo

Laporan Keuangan, terdiri dari ;

- Laporan Laba Rugi
- Laporan Perubahan Modal

 Neas Tahap Laporan Keuangan

- Laporan Arus Kas
- Catatan Atas Laporan
Keuangan

Sumber : (Siregar, 2019)
Gambar.1
Siklus Akuntansi

Pada tahapan siklus akuntansi terdapat proses
data yang diolah sehingga dapat membuat suatu
laporan keuangan. Tahap -tahap pada siklus
akuntansi terdiri dari

1. Tahap pencatatan merupakan mencatat
transaksi, bukti, jurnal dan buku besar
2. Tahap pengikhtisaran mencatatat hasil selama

satu periode dan dan dapat disesuaikan dengan
keadaan pada akhir periode. Tahap
pengikhtisaran terdiri dari: menyusun neraca
saldo, neraca lajur, kemudian jurnal
penyesuaian.

3. Tahap laporan keuangan vyaitu hasil
pengikhtisaran yang dapat dibuat untuk
menyusun laporan keuangan. Tahap laporan
ini terdiri dari : neraca, laporan perubahan
modal, laporan laba rugi, catatan atas laporan
keuangan, dan laporan arus kas

Menurut (Sari & Ulya, 2018) ringkasan transaksi
yang terjadi selama periode tertentu pada perusahaan
menjadi hasil akhir yang berupa informasi disebut
laporan  keuangan. Pada laporan  keuangan
mempunyai unsur seperti :
a. Laporan Laba/Rugi
Merupakan suatu laporan mengenai hasil
keuangan pada perusahaan dalam suatu
peride.
b. Laporan Perubahan Modal
Laporan yang digunakan untuk melihat
menaik atau menurunnya modal pemilik
dalam periode tertentu.

c. Neraca
Informasi tentang keuangan untuk melihat
jumlah harta (assets), hutang (liabilities), dan
modal (equity) pada periode tertentu.

d. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas ialah informasi mengenai
arus kas yang masuk maupun keluar pada
periode tersebut (Budiman, 2018).

e. Catatan Atas Laporan Keuangan
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Catatan atas laporan keuangan merupakan
rincian dari data — data dalam laporan
keuangan, seperti neraca, maupun laporan
arus kas untuk mengetahui informasi tentang
kondisi keuangan. (Kawatu, 2019).

METODE PENELITIAN

Berbagai macam metode untuk memperoleh
sebuah data yang tepat dalam penelitian, berikut yang
penulis gunakan:

a. Metode Pengamatan Langsung (Observasi)
Pengamatan langsung di CV.Prosper Media
dengan cara mengumpulkan data secara
cermat dan teliti yang berhubungan dengan
proses keuangan. Penulis memperoleh data —
data dalam pengamatan mulai dari data
pelanggan, data vendor, data pegawali,
persediaan barang, order penjualan,surat jalan,
form invoice, form Kkuitansi, dan laporan
penjualan. Diperlukan data — data tersebut
untuk mengetahui permasalan yang terjadi
pada perusahaan.

b. Metode Wawacara (Interview)

Pada metode ini, penulis menanyakan
langsung pada karyawan yang bekerja di
bagian keuangan pada CV.Prosper Media
dengan metode ini penulis mendapatkan
informasi  mengenai awal dibentuknya
perusahaan, sistem akuntansi yang berjalan
pada perusahaan, pencatatan transaksi,
permasalahan yang terjadi, harga dari barang
atau jasa yang disediakan, hingga bagaimana
proses menyelesaikan laporan keuangan.

C. Metode Pustaka
Metode Pustaka, untuk sumber referensi bagi
penulis yang berkaitan dengan sistem
akuntansi keuangan melalui buku, e-book
jurnal dan media internet sesuai dengan

penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Zahir Accounting

Menurut (Rahmawati, 2016) Zahir Accounting
merupakan software yang berguna untuk membuat
laporan keuangan yang meyediakan fasilitas
keuangan secara integrated, berdaya saing yang
tinggi dan juga sudah menyajikan fasilitas tentang
analisa laporan yang berupa analisa resiko keuangan
dan grafik yang berfungsi untuk mengambil
keputusan pada perusahaan.

PT.Zahir Internasional merupakan sebuah
perusahaan yang membuat dan mengembangkan
perangkat lunak akuntansi yang lebih dikenal dengan
sebutan Zahir Accounting. Zahir Accounting sudah
ada sejak tahun 1996, tetapi diperkenalkan secara luas
mulai tahun 1999. Para pengusaha menjadi tertarik
dengan software Zahir setelah dipasarkan secara luas,
hingga saat ini Zahir Accounting sudah mengalami

perkembangan mulai dari Zahir versi 1.0 yang
memiliki tampilan sederhana, tetapi sudah cukup
untuk menyusun laporan keuangan, kemudian tahun
1997 dikembangkan menjadi Zahir versi 2.0 hingga
saat ini Zahir Accounting telah merilis versi 6.0 dan
akan terus menyempurnakan aplikasi tersebut.

Zahir Accounting ialah sebuah perangkat
lunak akuntansi keuangan yang memilki fasilitas
yang cukup lengkap, fleksibel, dan lebih efisien
dalam pembuatan laporan keuangan.

Para pengusaha dapat mengambil keputusan
dengan tepat dan cepat menggunakan software Zahir
yang memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan dari
software Zahir yaitu sebagai berikut :

1. Barang yang keluar masuk lebih mudah
dikontrol dan mengenai stok yang selalu
terbaru.

2. Hutang piutang yang menyertakan informasi
lengkap sehingga mudah dikelola.

3. Cash flow dapat diolah dengan mudah dan
mengetahui keadaan keuangan yang benar.

4. Dapat menghasilkan sebuah laporan yang
cepat dan otomatis.

5. Tampilan pada grafik analisis keuangan

mudah dipahami dan akurat untuk menilai
hasil kerja keuangan perusahaan serta
tampilan yang fleksibel dan informatif.

6. Pada modul laporan berguna untuk
menapilkan detail dan jurnal transaksi, backup

data, perbaikan, dan lain — lain.

Zahir Accounting versi 6 mempunyai
beberapa produk yang dapat disesuaikan dengan
bidang usahanya. Berikut ini macam—macam produk
software Zahir versi 6.

1. Small business : Produk ini dirancang untuk
usaha perdagangan kecil (UKM)

2. Flexi Trade : Ditunjukkan untuk usaha pada
bidang perdagangan umum &distribusi.

3. Personal : Produk ini cocok untuk usaha pada

bidang jasa, nirlaba, dan yayasan

4. Standard Untuk usaha yang bergerak
dibidang kontraktor, jasa, dan dagang

5. Enterprise : Pada modul ini sesuai untuk usaha
yang berskala besar seperti manufaktur

6. POS: Untuk usaha yang bergerak dibidang
restoran, bengkel, ritel, salon, dan sejenisnya

B. PEMBAHASAN

Pencacatan Akuntansi Manual
1. Saldo Awal Akun
Tabel 1. Saldo Awal akun
Neraca Saldo 29 Februari 2020
CV PROSPER MEDIA
NERACA SALDO
29 FEBRUARI 2020
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No Akun Akun Debit Kredit KODE NAVA TEM UNIT_[STOK HPP TOTAL HARGA JUAL
1100000-10 Kas Kecil Rp 6.500.000 /Amp Cokht |Amplop Coklat uk Folio Dis 20 [Ro 48500 |Rp 970,000 | Rp 50000
1200000-10 Bank Ro 25.550.000 :.uu’g |Amplop m Ds | 16 [R 23200[Ro 311200 [Rp 550
130000020 |Pitng g R 386075 T O R O T T
1400000-10 __ |Persediaan Rp 37.302.825 sy Kerts Glossy Pk | 5 [R 40000 [Rp 200000 [Rp 300
1700000-30 __|Peralatan Rp 27.900.000 CowrPlsik Coer sk Foo bk | 2[R0 4400 |Rp w0 [Ry 48000
1700000-31 | Akm. Penyusutan Peralatan Rp 2.394.000 HVS A T0 Kertas HS A4 70y Rin_ | 50 [Re 40500 [Rp 2055000 [Ry 4190
1700000-40 Perlengkapan Rp 1.362.300 HVS AL80 Kertas HVS A4 801 Rm | 50 [Ro 49250 [Rp 2462500 [Rp 54500
1700000-50 Kendaraan Rp 82.100.000 HVSF4 70 Kertas HVS F4 70y Rim | 25 [Re S0000[Ro 1250000 [Ro 5750
1700000-51 'AKm. Penyusutan Kendaraan Rp 1.160.000 HVSF480 Kertas HVS F4 80y Rim | 65 [Re  57280[R 3720250 [Ro 63500
2100000-80 Hutang Dagang Rp 19.950.000 BT38 Buku Tuls 38 Lembr/10pcs Pak | 8 [Rn  5L500[Ro 412000 | Ry 57.00
3100000-20 Modal Ro 214.071.881 Buku Agenda Buku Agenda Ds | 2[R %70[R 59400 [Rp 370

Total Rp 237575881 | Rp 237575.881 IBuku Folio 100 [Buku Folio 100 Lembar Pes 5 [Rn 10.350 | Rp 51750 [Rp 13700
— = = Map Busies Map Bussies Lsn | 13 [Re 54500[Ro 708500 [Ro 60500
Sumber: Penelitian, 2020 Nep Orrer Foo Nep Orrer Folo Lsn | 3[R0 180000 R SLO000 (R0 180000
Map SpringF4 Map Spring F4 Pes | 175 [Ro 5000 [R 875000 [Ro 8400
|Lem Kerias 40 |Lem Kerias 40 gr Pes 2 [Ro 14850 | Rp 415800 | Rp 20000
Co-RW co-RW Pak | 2 [Ro 430000 [Ro 860000 [Rp 500,000
2. Daftar H utang Cuter 550 Cuter 550 s | 15 [Ro 9500 [Rp 147000 |Rp 1250
Is Cuter 150 Is Cuter L-150 Pak | 1 [R 100000 [Rp 100000 [Rp 120000
Tabel I I . Daftar H Utang IDouble Tape 1" Double Tape k. 1" Roll 5 [Ro 7.000 | Rp 350.000 | Rp 8000
H Lakban PTH3" Lakban Puth k3" Rl | 7[R 15600 [Ro 109.200 [Rp 17000
Dafta’r H Utang Feb ruari 2020 (Gunting sdg (Gunting uk. Sedang Pes 20 [Ro 14750 | Rp 295.000 | Rp 16500
CV PROSPER MEDIA i Staps 10 IiStaps No10 o I T 200 [Ry 26500
0l bening Lcm Is0lasi ening uk.Lem Pes 19 [Ro 6.300 | Rp 119.700 | Rp 730
DAFTAR H UTAN G Spidol WB Spidol Whiehoard Pes 100 [Ro 6800 [Rp 680.000 |Rp 9.000
29 FEBRUARI 2020 IKues Kl IKues Kecilno. 4 Pes 11 [Ro 7.000 | Rp 77.000 {Rp 9.000
IKuas Sdg IKuas Sedang no. 9 Pes 9 [Rp 10.000 |Rp 90.000 | Rp 12.000
NAMA DEBITUR SALDO [Baterai AA Baterai AA Pes 2 [Ro 6.500 | Rp 175500 | Rp 8800
[Baterai AAA Baterai AAA Pes 13 [Rp 5.000 | Rp 65.000 |Rp 7700
Toko Kencana Rp 4.765.036 e Cip L eger Clpm.1 Pk | 18 R0 Ls0|R 200 R 310
Toko Krisma Electronik Rp 9.687.320 IPeper Clip 3 Peper Clpno.3 Pack 15 [Ro 1200 {Rp 18.000 | Rp 2200
Peper Clp 5 Peper Clp o Pk | 7[R 4500 [Rp 31500 [Rp 6200
Toko Subur Rp 3.856.250 BoxFik 345255 Box ik 34,525,56 o s | 16 (R BI0|Rp 201600 [Rp 230
Nusantara Kertas Rp 1.641.394 Sumber: Penelitian, 2020
TOTAL Rp 19.950.000
Sumber: Penelitian, 2020 5. Jurnal Umum
. Tabel V. Jurnal Umum
3. Daftar Piutang _ Jurnal Umum Maret 2020
Tabel I11.Daftar Piutang CV PROSPER MEDIA
Daftar Piutang Februari 2020 JURNAL UMUM
DAFTAR PIUTANG TANGGAL NAMA AKUN REF DEBIT KREDIT
29 FEBRUARI 2020 BANK 1200000-10 | Rp 7321600
PENJUALAN 4100000-10 Rp__ 6.656.000
NAMA KREDITUR SALDO 020032020 PN 2100000-80 Rp  665.600
HPP 5100000-10 | Rp5.696.250
SMPN 212 Rp 5.597.500 PERSEDIAAN 1400000-10 Rp  5696.250
SMPN 85 Rp 4.152.100 (Penjualan Kepada SMPN 48 Secara Lunas)
BIAYA LISTRIK, AIR & TLP 6100000-20 [ Rp_ 910.000
SMPN 211 Rp 8.475.020 02/03/2020 | KAS KECIL 1100000-10 Rp 910.000
SMPN 41 Rp 7.106.500 (Pemb Listrik, Air, dan Telpon)
SMPN 48 Rp 6.251.300 BANK 1200000-10 | Rp_ 8.475.020
03/03/2020 | PIUTANG DAGANG 1300000-20 Rp__ 8475.020
SMPN 254 Rp 5.278.336 (Penerimaan Piutang Dagang Dari SMPN 211)
TOTAL Rp 36.860.756 PIUTANG DAGANG 1300000-20 | Rp  1.711.600
N s PENJUALAN 4100000-10 Rp _ 1556.000
Sumber: Penelltlan, 2020 040312020 PPN 2100000-80 Rp 155600
HPP 5100000-10 | Rp__ 1.275.900
A PERSEDIAAN 1400000-10 Rp  1.275.900
4. Persediaan B arang (Penjualan Kepada SMPN 254 Secara Kredi)
. PERLENGKAPAN 1700000-40 | Rp__ 179.500
Tabel 1V.Persediaan Barang 05032020 | <ASKECIL 1100000-10 Rp 179500
H H (Pembelian Perlengkapan Kepada Toko
Daftar Persediaan Barang Februari 2020 s Ko e o)
CV PROSPER MEDIA BIAYA GAJl 6100000-10 | Rp__3.500.000
05/03/2020 | BANK 1200000-10 Rp__ 3500.000
DAFTAR PERSEDIAAN BARANG (Permbayaran Gaji Kepada Exo Wahy)
29 FEBRUARI 2020 BIAYA GAJl 6100000-10 | Rp  3.500.000
05/03/2020 | BANK 1200000-10 Rp__ 3500.000
(Pembi Gaji Kepada Zelina)
BIAYA GAIl 6100000-10 | Rp__3.500.000
05/03/2020 | BANK 1200000-10 Rp__ 3500.000
(Pembi Gaji Kepada Wahyudi)
BANK 1200000-10 | Rp  992.997
PENJUALAN 4100000-10 Rp __ 902.725
PPN 2100000-80 Rp 90.272
0610312020 frpp 5100000-10 | Rp 772825
PERSEDIAAN 1400000-10 Rp  772.825
(Penjualan kepada SMPN 218 Secara Lunas)
HUTANG DAGANG 2100000-20 | Rp_ 1.641.394
BANK 1200000-10 Rp  1641.394
0710812020 (Pembayaran Hutang Kepada Toko Nusantara
Kertas)
KAS KECIL 1100000-10 | Rp 468.050
PENJUALAN 4100000-10 Rp 425500
PPN 2100000-80 Rp 42550
07IOSI2020 1150 5100000-10 | Rp  383.300
PERSEDIAAN 1400000-10 Rp  383.300
(Penjualan Kepada Umum Secara Lunas)
BANK 1200000-10 [ Rp__ 3.500.000
09/03/2020 | PIUTANG DAGANG 1300000-20 Rp__ 3500.000
(Penerimaan Piutang Dagang Dari SMPN 85)
PERSEDIAAN 1400000-10 | Rp_ 1.638.250
KAS KECIL 1100000-10 Rp_ 1638.250
100312020 (Pembelian Persediaan Barang Kepada Toko
Kencana)
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Pencatatan Menggunakan Software Zahir

Accounting versi 6.0

1. Setup Awal
Untuk membuat data akuntasi dilakukan setup
awal perusahaan terlebih dahulu yaitu dengan
cara membuka software. Jika ingin membuat
data baru klik membuat data baru.

2. Mengisi Informasi Perusahaan
Input data perusahaan sesuai dengan
informasi yang didapat kan mulai dari nama
perusahaan, alamat perusahaan, negara, kode
pos, nomer telepon perusahaan, dan juga
email perusahaan.

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar I1. Jendela Penginputan
Informasi Perusahaan

3. Menginput data nama Customer, Vendor,
dan Employee
Data selanjutnya yang akan di input pada
aplikasi Zahir yaitu data nama customer
(pelanggan), vendor (pemasok), dan employee
(karyawan) pada perusahaan CV.Prosper
Media.

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar I11. Jendela Penginputan Data

Nama Alamat

4, Menginput Data Rekening
Menginput data rekening cukup penting untuk
menampung transaksi untuk menggolongkan
jenis- jenis transaksi.

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar V. Data Rekening

5. Menginput Data Produk

Pada CV.Prosper Media  merupakan
perusahaan dagang yang kegiatannya yaitu
menyimpan persediaan , membeli barang, dan
menjual barang kembali.

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar V. Data Produk

6. Menginput Saldo Awal Akun
Untuk menginput saldo awal akun pilih menu
setting > saldo awal > saldo awal akun.

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar VI1.Saldo Awal Akun

7. Menginput Transaksi
Transaksi pada bulan maret 2020 CV.Prosper
Media
a. Transaksi penjualan tunai pada SMPN 48
melalui Bank

Sumber: Penelitian, 2020
Gambar VII. Tampilan Transaksi
Order Penjualan

KESIMPULAN

Berdasarkan beberapa persoalan yang terjadi
pada CV. Prosper Media, penulis menarik
kesimpulan dalam pengolahan data akuntansi
CV.Prosper Media belum menggunakan sistem
aplikasi dalam pencatatan keuangan sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama harus melalui
proses tahapan yang panjang,

Pada laporan keuangan yang dihasilkan dari
sistem pencatatan keuangan secara manual
menimbulkan tidak akurat dan kurang tepat karena
dari segi tenaga kerja yang dapat melakukan
kesalahan dan ketidaktelitian dalam pencatatan
transaksi keuangan

Dengan menggunakan Zahir Accoutning versi
6.0 dapat menjadi solusi dari permasalahan pada
laporan keuangan

Hasil dari Zahir Accounting versi 6.0
menghasilkan laporan keuangan secara otomatis
setelah semua transaksi tercatat, sehingga lebih
efektif dan efisien dari segi tenaga kerja maupun
waktu pengerjaan.
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Abstrak Adapun tujuan dari riset ini ialah untuk mengetahui sejauh mana untuk dapat menganalisis sebuah upaya
dalam pencegahan terjadinya fraud terhadap sistem pengelolaan keuangan pada desa, serta dapat mengetahui
faktor pendorong serta penghambat terjadinya fraud terhadap sistem pengelolaan keuangan pada desa. Riset ini
menggunakan riset kualitatif yang mana bertujuan untuk dapat melihat sejauh mana fenomena yang terjadi terkait
dengan sistem pengelolaan keuangan desa. Lokasi yang akan dijadikan sumber riset ini ialah Desa sumbersekar
yang beralamat di Jalan Raya Sumbersekar No. 108, Krajan, Sumbersekar, Kec.Dau Malang, Jawa Timur 65151.
Data yang digunakan bersumber dari data sekunder serta data primer, teknik pengumpulan data pada riset ini ialah
dokumentasi interview serta observasi. Teknik analisa data yang akan digunakan dalam riset ini ialah
Pengumpulan Data, Reduksi Data, Penyajian Data sampai dengan penarikan sebuah kesimpulan yang ada. Hasil
yang digukan dalam riset ini ialah desa sumbersekar telah menerapakan prinsip akuntanbilitas dalam pengelolaan
alokasi dana desa pada desa sumbersekar sudah cukup baik karena melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
karena dalam pencegahan kecurangan pengeloaan dana desa sumbersekar juga telah menerapkan prinsip
akuntanbilitas karena pemerintah telah memberikan informasi kepada masyarakat desa tentang dana desa juga
pemerintah desa mengajak masyarakatnya peran aktif dalam pelaksanaan pengawasan kinrja pemerintah desa
dalam pengelolaan dana desa dalam rencana kerja pemerintah desa selanjutnya dan dalam penggunaan dana desa.

Kata Kunci : Pencegahan Fraud Dalam Pengelolaan Keuanga Desa

Abstract The purpose of this research is to find out to what extent to be able to analyze an effort to prevent fraud
against the financial management system in the village, and to know the driving and inhibiting factors for the
occurrence of fraud in the financial management system in the village. This research uses qualitative research
which aims to be able to see to what extent the phenomena that occur are related to the village financial
management system. The location that will be used as the source of this research is Sumbersekar Village, which
is located at Jalan Raya Sumbersekar No. 108, Krajan, Sumbersekar, Kec. Dau Malang, East Java 65151. The
data used are sourced from secondary data and primary data, the data collection techniques in this research are
interview documentation and observation. Data analysis techniques that will be used in this research are Data
Collection, Data Reduction, Data Presentation to the drawing of an existing conclusion. The results used in this
research are that Sumbersekar Village has applied the principle of accountability in managing the allocation of
village funds in Sumbersekar Village, which is quite good because it involves the community in management
because in preventing fraudulent management of Sumbersekar Village funds, it has also applied the principle of
accountability because the government has provided information to the village community. Regarding village
funds, the village government also invites the community to take an active role in the implementation of monitoring
the village government's performance in managing village funds in the next village government work plan and in
the use of village funds.

Keywords : Fraud Prevention in Village Financial Management

PENDAHULUAN

Membangun kepercayaan publik terhadap
pemerintah dalam mengelola dana desa saat ini
adalah sesuatu yang cukup sulit dengan keadaan saat-
saat ini publik harus mengetahui kinerja apa saja yang
dilakukan pemerintah. APBdesa juga dapat dikatakan
sebagai salah satu anggaran yang diadakan dalam
kurun waktu satu periode oleh pihak desa (Jayanti &
Suardana, 2019). Sistem pengelolaan anggaran dana
desa dapat dinyatakan sebagai sebuah aktivitas yang

bagian dari sistem pengelolaan dalam APBDesa,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penataushaan,
pelaporan dan pertanggungjawaban (Shuha, 2018).
Salah satu teori yang dikenal dengan nama gone teori
yang mana menyatakan bahwa ditemukan beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya fraud yang mana
berdasarkan pada sisi perilaku sesorang yang tidak
terlepas dari peluang serta pada tingkat kebutuhannya
(Santi Putri Laksmi & Sujana, 2019). Kurangnya
pemahaman memadai aparatur desa terkait
pengelolaan dana desa juga akan berpotensi
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memunculkan kecurangan. (Rayyani & Makassar,
2019).

Di Indonesia tindakan kecurangan akuntansi
dapat digolangkan menjadi beberapa bagian
antaralain bagian sektor suasta serta sektor publik.
Menurut (Sulastri, 2014) kecurangan banyak terjadi
dikalangan instansi pemerintah, karena instansi
pemerintah merupakan struktur organisasi yang
kompleks, sistem birokrasi yang rumit, sistem
pengendalian yang rendah, dan terjadi tekanan yang
tinggi. Korupsi merupakan salah satu kecurangan
akuntansi yang banyak dilakukan. Korupsi muncul
dinegara berkembang, karena  mereka berlomba-
lomba untuk memenuhi gaya hidup yang konsumtif,
sifat yang rakus, penegak hukum yang lemah, serta
rendahnya tingkat kesadaran akan moral yang baik.
Pada instansi pemerintah sendiri telah banyak
ditemukan tindakan korupsi, baik oleh pemerintah
pusat maupun pemerintah dearah Fenomena khasus
kecurangan dalam mengelola dana desa di indonesia
banyak terjadi, beberapa khasus di berbagai daerah,
menurut (ICW) menyebutkan bahwa ditemukan 169
permasalahan yang disebut sebagai KKN atu korupsi
kalusi serta nepotisme dalam kurun waktu satu
semester di tahun 2020. Berdasarkan dengan temuan
yang ada kecurangan pada anggaran dana desa yang
dominan ialah 44 permasalahan. (sumber Indonesia
Corruption Watch, 2020).

Pihak kepolisian Negara RI yang berada di
Kabupaten Tlotoli, Sulteng menyatakan bahwa
tingkat terjadinya fraud terhadap anggaran dana desa
serta ADD yang mana akan melibatkan pimpinan
desa dalam hal ini kepala desa yang mencapai
kerugian mencapai ratusan juta rupiah. Sebagaimana
dengan terjadinya penyelidikan tersebut, sehingga
pada Tahun 2017-2019 pihak kepolisian Negara Rl
telah menetapkan tersangka yang melakukan fraud
terhadap ADD terhadap sarana dan prasarana dalam
proses pembangunan, disamping itu sistem
pembayaran pada pajak bersumber dari anggaran
dana desa yang sebagaimana telah diperincikan pada
beberapa tahapan diantaranya tahap kedua sama
sekali tidak diadakan penyetoran terhadap kas
Negara, serta tersangkan akan melakukan laporan
pertanggung jawaban yang secara fiktif. (sumber
kompol. Liputan6.com, Tolitoli 2020).

Sebagaimana dari sebuah fenomena yang
diungkapkan terjadinya kecurangan yang aman akan
terjadi di berbagai kalangan pedesaan yang berada di
Kabupaten Tolitoli Sulteng.

Situasi dalam penyalagunaan fiansial DD
akan berdampak hal yang negatif dalam kalangan
kehidupan bermasyarakat serta bertentangan dengan
pihak pemerintahan yang secara menyeluruh, akan
tetapi apabila diadakan sebuah kajian yang lebih
spesifik seharusnya pihak pemerintahan membuat
sebauh penetapan dengan berbagai jenis aturan serta
dengan petunjuk yang berkaitan dengan sistem
pengelolaan ADD sehingga dapat menghambat
terjadinya tindakan kecurangan yang akan terjadi.

(Alfarugi & Kiristianti, 2019). Anggaran
publik yang mana dikelolah oleh pihak pemerintah
desa seharusnya mampu untuk bertanggung jawab
terhadap sistem pengelola ADD baik itu kepada
kalangan masyarakat pada umumnya serta pada
khususnta kepada pihak pemerintah pusat (Ngakil &
Kaukab, 2020).

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan riset kualitatif yang
mana bertujuan untuk dapat melihat sejauh mana
fenomena yang terjadi terkait dengan sistem
pengelolaan keuangan desa. Lokasi yang akan
dijadikan sumber riset ini ialah Desa sumbersekar
yang beralamat di Jalan Raya Sumbersekar No. 108,
Krajan, Sumbersekar, Kec.Dau Malang, Jawa Timur
65151. Data yang digunakan bersumber dari data
sekunder serta data primer, teknik pengumpulan data
pada riset ini ialah dokumentasi interview serta
observasi. Teknik analisa yang akan digunakan pada
riset ini ialah informasi yang diperoleh diantaranya
reduksi data sampai pada penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya pencegahan kecurangan Pengelolaan dana
desa melalui Prinsip Akuntanbilitas

Prinsip akuntanbilitas sangat penting dalam
pengelolaan dana desa untuk pencegahan
kecurangan. Khususnya dalam pengelolaan keuangan
pada kantor desa sumbersekar. Akuntanbilitas yang
dibutuhkan sebagaimana dijadikan sebuah pelaporan
dalam pengelolaan ADD yang bermanfaat serta dapat
dipercaya oleh pihak-pihak terkait. Sistem penerapan
dalam sebuah prinsip yang namanya akuntabel pada
riset ini ialah dapat bertanggung jawab pada
penggunanan anggaran desa dari pemerintah. Sumber
dana pada desa sumbersekar adalah dari pemerintah
yang disebut APBDes dana tersebut digunakan untuk
pembanguanan desa sesuai program yang telah di
tetapkan dalam Musyawarah desa yang dikenal
dengan nama RKPD (Rencana Kerja Pemerintah
Desa) yang disepakati masyarakat. Selain itu
pengelolaan keuangaan desa pada desa sumbersekar
khususunya dalam melakukan kegiatan yang
menggunakan dana desa pemerintah desa membentuk
Tim Pelaksanaan Kegiatan (TPK). Laporan keuangan
desa akan disampaikan kepada pemerintah setempat
dan kepada Badan Pengurus Desa sumbersekar. Desa
sumbersekar menggunakan prinsip akuntanbilitas
dalam pengelolaan dana desa adalah untuk mencegah
kecurangan. Keakuntanbilitas finansial di desa dapat
dikelolah secara maksimal yang mana berlandasakan
pada sebuah praktik pada pemerintahan yang jauh
lebih efektif dalam pengelolaan keuangan desa
sumbersekar  bendahara desa dalam  sistem
pencatatannya  secara manual juga  sudah
menggunakan aplikasi Siskeudes (Sistem Keuangan
Desa) Sistem pengelolaan keuangan desa yang mana
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telah dituangkan dalam Peraturan Mentri Dalam

Nege ri Tahun 2014 No 113 yang artinya : partisipasi,

akuntabel serta berdisiplin dalam anggaran, yang

mana dapat dibagi sebagai berikut :

a. Transparan, yaitu prinsip keterbukaan yang
memungkinkan masyarakat untuk mengetahui
dan mendapatkan akses informasi seluas-
luasnya tentang keuangan desa.

b.  Akuntabel, yaitu perwujudatan kewajiban untuk
mempertanggungjawabkan pengelolaan dan
pengendalian sumber daya dan pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan dalam rangka
pencapaian yang ditetapkan.

c.  Paratisipatif, yaitu penyelenggaran
pemerintahan desa yang mengikut sertakan
kelembagaan desa dan unsur masyarakat desa.

d. Tertip dan displin anggaran yaitu penggelola
keuangan desa harus mengacu pada aturan atau
pendoman yang melandasinya.

Dalam pencegahan kecurangan dalam
mengelola dana desa pada kantor desa sumbersekar
sesuai dengan akuntanbilitas yaitu keterbukaan
artinya segala kegiatan dan informasi desa
sumbersekar dapat upaya yang dilakukan dilihat
dengan tingkat transparan, akuntabel, partisipatif,
tertib dan disilpin anggaran. Dilihat dari hasil
wawancara berikut upaya yang dilakukan. Sebagai
mana hasil interview bersama pihak bendahara pada
Tahun 2021 Tanggal 20 Mei :

Di sini kami telah menerapakan prinsip
akuntanbilitas ya walaupun belum sesuai
dengan keinginan masyarakat, kami telah
berusahan menerapakan akuntanbilitas
khususnnya dalam penggunanan dana desa
dalam pembangunan desa secara fisik dan
bidang pemberdayaan, masyarakat
mengetahui informasi pengguanan dana
desa melalui musyawarah desa, papan
informasi dan benner tentang penggunanan
dana desa walaupun mungkin secara akses
teknologi kami belum ada blog khusus
tentang informasi desa karna kurangnya
tenagan ahli yang bisa menggunakannya itu
membuat sulit untuk mengakses informasi
desa kalau secara jarak jauh

Dengan pernyataan di atas diketahui bahwa
aparat desa sumbersekar telah menerapkan prinsip
akuntanbilitas pada khususnya transparan karna
masyarakat sudah dengan mendapatkan informasi
walaupun hanya melalui musyawarah desa, papan
informasi dan benner tentang penggunanan dana desa
unttuk kemudahan informasi masih sangat sulit untuk
mendapatkan informasi secara jarak jauh karna belum
bisa diakses secara online Sedangkan menurut
wawancara dengan seketaris desa pada tanggal 15
Mei 2021:

Kami  telah menerapakan  prinsip

akuntanbilitas dengan baik dan dengan itu

masyarakat desa di sini percaya kepada
kami, karna selama ini tidak pernah ada

kecurangan apa pun yang terjadi di sini
artinya kami udah akuntanbilitas dan
transparansi dalam pengelolaan keuangan
desa.
Wawancara pada 21 mei 2021 dengan
pendaping desa:
Desa sumbersekar adalah desa yang saya
dampingi dari tiga desa dipercayakan saya
dampingi, selama saya mendapingi desa
sumbersekar  tidak  pernah terjadi
kecurangaan dan mereka selalu membuat
pelaporan yang sesuai dalam pelaporan
keuangan dan tidak pernah ada masalah
keuangan terhadap sistem pengelolaan
anggaran desa. Pada umumnya desa yang
diberikan tanggung jawabab kepada saya
dampingi dan termasuk desa sumbersekar
menurut saya yang paling bagus
pelakasanaan kegiatan dan
tanggungjawabnya.

Dari hasil wawancara di atas diketahui
bahwa desa sumbersekar telah bertanggungjawab
dengan dana desa yang dipercayakan kepada mereka
artinya merekan telah akuntabel dan
bertanggungjawab dengan keuangan mereka dengan
demikian upaya pencegahan kecurangan dana desa
disumbersekar menggunakan prinsip akuntanbilitas
dalam peratanggungjawabanya telah di terapkan
sehingga sulit terjadi kecurangan karna aparat desa
benar-benar bertanggungjawab dan akuntabel. Selain
bertanggungjawab aparat desa sumbersekar juga
mencegah kecurangan dengan Paratisipatif, karna
pemerintah desa mengikutsertakan masyarakat desa
dalam RKPdes yang mana telah diadakan dnegan
cara melakuakn musyawarah desa yan dilakukan
setiap dusun nantinya menjadi usulan prioritas
kegiatan pembangunan tahun berikutnya. Sesuai
dengan hasil wawancara dengan sekertaris Tahun
2021 Tanggal 15 Mei :

Kami mengadakan agenda musywarah desa
dalam rencana pembangunan dan rencana
kerja yang kami musywarahkan dengan
masyarakat dan kami juga mengadakan
musywarah tersebut pada setiap dusun agar
setiap hasilnya adalah hasil bersama
masyarakat dan pemerintah desa.

Paratisipatif artinya masyarakat mengetahui
rencana kegiatan sudah sesuai dengan yang
dianggarakan artinya masyarakat di sini berperan
juga sebagai pengawas kegiatan desa memalui
progrman kerja pemerintah desa yang di bahas pada
musyawarah desa dengan demikian masyarakat akan
mengetahui program yang telah teralisasi atau belum.
Upaya pencegahan kecurangan dana desa melalui
paratisipatif akan efektif jika pemerintah desa benar-
benar bekerja sama dengan masyarakat dan juga
masyarakat berperan aktif dalam pengawasan
keuangan desa melalui akses informasi yang mereka
dapat akuntanbilitas dapat tercapai jika masyarakat
ikut berperan aktif di dalamnya khususnya dalam
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mengawasi anggaran Yyang digunakan untuk

pembangunan desa. Dari hasil wawancara dengan

bendahara desa 15 mei 2021:

Di dalam melaksanakan kegiatan kita sudah
aku ntanbilitas karna setiap kegiatan kita
membentuk tim kegiatan TPK (Tim
Pelaksanaan Kegiatan) dimana kegiatan
pembangunan atau kegiatan bidang
perberdayaan dilaksanakan mereka yang
akan membuat pelaporan  kegiatan
pengguanan dana desa kepada pemerintah
desa.

Dari hasil wawancara di atas diketahui
upaya pencegahan  kecurangan dana desa
menggunakan prinsip akuntanbilitas adalah peran
keterbukaan pemerintah desa kepada masyarakat
sangat penting dan masyarakat juga harus bereperan
penting di dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
diadakan desa. Berdasarkan paparan di atas dari hasil
wawancara penulis menyimpulkan bahwa;

a. Transparan : artinya keterbukaan atas segala
kegiatan dan informasi terkait penggunaan dan
pengelolaan keuangan desa dapat di ketahui
masyarakat dimudahkan untuk dan untuk
mengakses informasi tentang desa khususnya
tentang dana desa secara online atau melalui
internet belum bisa dengan demikian upaya
pencegahan  kecurangan  melalui  proses
transparan adalah informasi perhial pengelolaan
alokasi dana desa yang mudah dimengerti dan
masih sulit di akses secara online atau melalui
intrenet.

b.  Akuntanbilitas artinya pemerintah desa
pertanggungjawab dengan pengelolaan dana
desa khusunya dalam bidang pembangunan desa
dan bidang pemberdayaan. Dengan demikian
artinya pemerintah desa bertanggung jawab
kepada masyarakat yang memiliki hak dan
kewajiban untuk meminta keterengan akan
pertanggungjawban.

c. Paratisipasif : di sini desa telah melibatkan
masyarakat dalam proses Rencana kerja
pemerintah, jadi masyarakat sering dilibatkan
dalam kegiatan desa dan masyarakat berperan
penting dalam pengawasan keuangan.

d. Disiplin serta tertib dana hal tersebut perlu
dibuat oleh pihak pemerintahan dalam hal ini
pemerintah  desa  berdasarkan  dengan
mekanisme serta tata cara dalam melaksanakan
dengan pengertian bahwa anggaran harus
dilaksanakan  secara  konsisten  dengan
pencatatan atas pengguaannya sesuai dengan
prinsip akuntansi keuangan desa.

Upaya Pencegahan Kecurangan Pengelolaan

Dana Desa Melalui Prinsip Transparansi
Transparansi merupakan prinsip Keterbukaan

merupakan salah satu cara yang dapat menjanjikan

kebebasan  terhadap setiap orang dengan
mendapatakan informasi  khususnya informasi
tentang penggunanan dana desa dengan tujuan agar

dapat menilai sebuah data yang valid, oleh karena itu

dapat dibedahkan menjadi beberapa bagian, antara

lain :

a. Tata cara yang akan menjanjikan dalam sebuah
transparansi dalam sebuah standar beradasarkan
dengan berbagai jenis proses dalam sebuah
pelayanan terhadap publlik

b. Dalam tata cara untuk dapat memfasilitasi
dengan berbagai jenis pertanyaan pubik
terhadap berbagai jenis kebijakan serta
mekanisme terhadap pelayanan publik

c. Tata cara yang dapat memfasilitasi sebuah
pelaporan serta penyebaran data yang dapat
menyimpang merupakan salah satu tindakan
dalam melakukan pelayanan

Tingkat transparansi dalam pengelolaan
ADD adalah upaya dalam melakukan pencegahan
terjadinya kecurangan terhadap sistem pengelolaan
anggaran desa, dapat dinyatkan dalam 3 faktor antara
lain : sistem yang transparansi, tata cara menfasilitasi
berbagai pertanyaan serta tata cara dalam melakukan
sebuah pelaporan yang adanya kejanggalan oleh
pihak pemerintah desa.

Berdasarakan hasil interview yang dibuat
oleh pihak pemerintahan dalam hal ini pemerintah
desa dan pendaping desa mengatakan desa
sumbersekar telah melakukan transparansi, karna
pemerintah telah melakukan transparansi yang secara
efektif serta tuntunan pemerintah, terhadap
mekanisme akan selalu mendengarkan berbagai jenis
keluhan serta pernyataan-pernyataan yang ada
dikalangan masyarakat melalui musyawarah desa
degan masyarakat dalam rangka perencanaan ADD
untuk melaksanakan pembangunan di desa, juga
dalam sistem sebuah pelaporan pihak pemerintah
desa sepenuhya dapat memberikan secara
keseluruhan anggaran desa yang akan dipergunaan
dalam pembangunanan desa dan dalam bidang
pemberdayaan desa sumbersekar sedangkan dalam
pelaporan ke pusat dilakukan berdasarkan dengan
Undang-undang. Hal ini dilakukan desa sumbersekar
adalah sebagai upaya pencegahan kecurangan dan
membuktikan desa sumbersekar telah transparansi
dalam penggunakan dana desa yang ada. Hal tersebut
berdasarkan hasil wawancara dengan aparat desa
pada tanggal 22 mei 2021.:

Kami selaku aparat desa menerapakan
transparansi di desa ini, kami terbuka
dengan masyarakat seluruh masyarakat
desa tentang pengelolaan keuangan dana
yang dibutuhkan dalam pembangunan.
Kami menyampaikan informasi pengunanan
dana desa yang digunanakan pembangunan
desa kami menyapaiakan saat ada
musyawarah desa. Kami melakukan
semuanya itu adalah upaya kami untuk
mencegah kecurangan dan kami tidak mau
menimbukan asumsi/kecurigaan
masyarakat kepada aparat desa.
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Sedangkan hasil wawancara dengan aparat
desa 18 mei 2021:

Kami menerapakan transparansi khususnya
dalam  bidang  perencanaan  yang
menggunakan dana desa, agar masyarakat
merasa memiliki dana desa tersebut dengan
demikian  masyarakat akan merasa
bertanggungjawab juga dalam pengawasan
penggunannya.

Begitu juga yang dikatakan aparat desa
pada tanggal 20 mei 2021 :

Ya pastinya kami transparan, makanya
kalau APBDes keluar kami langsung benner
seperti yang ada pada pintu masuk,
transparan adalah kunci supaya terhindar
dari kecurangan. makanya kami tidak ada
khasus kecurangan karna kami transparan
dari atas sampai bawah kami juga bekerja
sama dengan pihak RT dan RW setempat.
Berdasarkan paparan di atas sesuai dengan

3 mekanisme di atas maka hasil wawancara terkait
penerapan transpransi dalam upaya pencegahan
kecurangan dana desa adalah:

a.

Mekanisme  yang  menjanjikan  sebuah
keterbukaan  desa  sumbersekar  dalam
menjalakan  transparansi serta melakukan
standarisasi berdasarkan seluruh proses dalam
pelayanan publik dalam hal ini pihak
pemerintah  desa  seumbersekar  sudah
menjalakan keterbukaan kepada masyarakat
dalam pengelolaan alokasi DD perlu diketahui
olen kalangan masyarakat pada umumnya,
sehingga tidak ada terjadinya kejanggalan
dalam proses pembangunan dalam desa.

Tata cara yang baik untuk dapat memfasilitas
dengan berbagai jenis pertanyaan terkait dengan
sistem kebijakan dalam pelayanan publik serta
sebuah proses dalam sektor publik, dalam hal ini
pihak pemerintah desa sumbersekar selalu akan
melibatkan msyarakat desa dalam musyawarah
desa disetiap kegiatan sehingga pertanyaan
pertanyaan masyarakat kepada pemerintah desa
dapat terjawab.

Tata cara yang baik untuk dapat memfasilitasi
sebuah pelaporan serta data yang terjadinya
penyimpangan yang dilakuakan oleh publik
dalam hal ini pihak pemerintah desa
menyampaiakan apabila ada terjadi
penyimpangan hal itu dilakukan agar
masyarakat merasa sama-sama
bertanggungjawab dengan keuangan desa dan
pengelolaan penggunanya.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pembahasan yang ada serta dari hasil

riset yang telah dipaparkan oleh peneliti, sehingga

dapat diuraikan dalam penulisan ini ialah

upaya

pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa
menggunkan prinsip akuntanbilitas dan transparansi

pada kanor desa sumbersekar kecamantan dau jawa
timur diantaranya :

1.

Dalam sistem pengelolaan anggaran desa
pemerintah  desa  sumbersekar  sudah
akuntanbilitas upaya pencegahan kecurangan
yang  dilakukan  menggunakan  prinsip
akuntanbilitas adalah memberikan informasi
tentang penggunanan dana desa.

Membuat pertanggungjawaban tentang

penggunaan dana desa, Pemerintah desa bekerja

sama dengan masyarakat dan juga masyarakat
berperan aktif dalam pengawasan keuangan
desa melalui akses informasi. Desa sumbersekar
telah menerapakan prinsip akuntanbilitas dalam
pencegahan kecurangan pengelolaan dana desa,
tetapi desa sumbersekar belum benar-benar
mempermudah masyarakat mengetahui
informasi desa karna sulitnya akses informasi
karna informasi hanya di sampaikan melalui

papan informasi dan benner tetapi belum bisa di

akses melalui internet atau blog khusus desa

sumbersekar.

Upaya pencegahan dalam mengelola dana desa

dengan prinsip transparansi dapat di liat dari

ketiga mekanisme :

a. Tata cara yang akan menjamin keterbukaan
dan standarisasi berdasarkan dengan seluruh
proses dalam pelayanan publik ialah
keterbukaan kepada masyarakat dalam
pengelolaan DD perlu diketahui oleh
kalangan masyarakat pada umumnya,
sehingga tidak terjadinya unsur kecurigaan
terhadap pihak pemerintah desa yang ada.

b. Tata cara yang akan memfasilitas dengan
berbagai jenis pertanyaan publik terkait
dengan berbagai jenis kebijakan dalam
pelayanan publik serta selalu terlibat aktif
dalam musyawarah desa dan disetiap
kegiatan sehingga pertanyaan-pertanyaan
masyarakat kepada pemerintah desa dapat
terjawab.

c. Tata cara yang akan menfasilitasi terhadap
sebuah pelaporan serta penyimpangan dalam
penyebaran data serta penyimpangan sebuah
tindakan pihak pemerintah desa dalam
aktifikan pelayanan publik terkait dengan
situasi atau masalah kecurangan apabila ada
terjadi pada masalah desa sumbersekar

KESIMPULAN

Upaya pencegahan kecurangan dalam

pengelolaan dana desa melalui prinsip akuntanbilitas
dan transparansi adalah sebagai berikut:

1.

Kantor desa sumbersekar telah menerapakan
prinsip  akuntanbilitas  terhadap  sistem
pengelolaan DD pada desa sumbersekar dapat
dinyatakan efektif karena pihak pemerintah desa
secara langsung melibatkan seluruh masyarakat
dalam pengelolaan karena dalam pencegahan
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kecurangan pengeloaan dana desa sumbersekar
juga telah menerapkan prinsip akuntanbilitas
karena pemerintah sudah dapat memberikan
semua data terhadapat masyarakat desa juga
pemerintah desa mengajak masyarakatnya peran
aktif dalam pelaksanaan pengawasan Kkinrja
pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa
dalam rencana kerja pemerintah  desa
selanjutnya dan dalam penggunaan dana desa.
2.  Kantor desa sumbersekar telah menerapkan
prinsip transparansi yang sudah cukup baik
karena dalam pencegahan kecurangan pihak
pemerintah desa sumbersekar yang mana akan
menerapkan sebuah prisnsip ketransparan
terhadap sistem pengelolaan DD dapat di lihat
dengan cukup mudah masyarakat mendapatkan
informasi tentang dana desa, pemerintah desa
juga bertanggungjawab apabila ada masalah-
masalah yang terjadi pada desa sumbersekar.
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Abstrak - Perusahaan ladalah lorganisasi lyang Idibentuk lindividu latau Ikelompok lyang Imenjual Ibarang latau
ljasa Ipada Ipembeli luntuk Imemperoleh llaba. IPerusahaan lyang ltercatat Idi IBEI lyaitu Iperusahaan lyang
Iterbuka luntuk lumum. IDengan lkata llain, Isaham Iperusahaan Idapat Idimiliki latau Idibeli loleh Ipublik. IPada
Idasarnya Iperusahaan Idengan Ipotensi Imodal lyang Ibesar lakan Imudah luntuk Imendaftar. IKinerja lkeuangan
Isuatu Iperusahaan Imerupakan Ifaktor Idasar Iperhitungan Ibagi linvestor luntuk Imengambil Ikeputusan linvestasi.
lyang Imenjadi Ipertimbangan Icalon linvestor Idalam Imemilih linvestasi. IPenelitian lini Imempunyai lcapaian
lagar Idiketahui Iserta Idilakukannya lanalisis IPengaruh IROA, IDER, INPM, IDAR, Iserta IDPR Ipada IPBV
IRatio Idi Iperusahaan.manufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun 12016—
2019. IPendekatan lipenelitian liyang Idipakai liyaituipendekatan lkuantitatif Iserta Imenggunakan Iteknik
Ipengambilan lisampel lipurposive lisampling, 126 lisampel liperusahaan limanufaktur libagian liindustri libarang
likonsumsi lyang litercatat lidi liBEI litahun 1i2016-2019. Jenis lidata liyang lidipakai lipada liyaitu lidata
lisekunder. liData lisekunder lyaitu llaporan likeuangan liperusahaan limanufaktur libagian liindustri libarang
likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun 12016—-2019 lipada liweb Iwww.idx.co.id. IHasilnya liROA, IDER,
INPM, IDAR, lIserta IDPR Imemiliki lipengaruh lisecara Isimultan Ipada liPBV liRatio lidi liperusahaan
limanufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI ltahun 1i2016-2019. liSecara
liparsial liROA, IiINPM, [iDAR limemiliki lipengaruh liserta lisignifikan lipada |iPBV liRatio lidi
Iperusahaan.manufaktur libagian liindustri libarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun 1i2016 li— 1i2019.
liSecara Iparsial liDER Idan IDPR litidak liberpengaruh lisignifikan lipada liPBV IRatio lidi liperusahaan
limanufaktur libagian lindustri Ibarang likonsumsi liyang litercatat lidi liBEI litahun 1i2016—2019.).

Kata Kunci: ROA, DER, NPM, DAR, DPR dan PBV Ratio

Abstract - Pepper companies are organizations that are formed by individuals or groups that sell goods or services
to buyers to earn profits. | Companies that are listed on IBEI are companies that are open to the public. In other
words, the company's shares may be owned or purchased by the public. IBasically, a company with a large capital
potential will make it easier to register. IThe financial performance of an lcompany is a basic factor for calculating
linvestors to make investment decisions. which can be considered by potential investors in choosing an investment.
I 1 line research | has | the results of the match | is known and | analysis is carried out | the Influence of IROA,
IDER, INPM, IDAR, and IDPR | on IPBV IRatio | in | company. | The research approach used is a quantitative
approach and also uses the technique for taking lipurposive lisampling, 126 samples from five manufacturing
companies in the Liang Lintang Liang Liang consumption Liang Liang Liang Liang Liang Sampling Lilng years
LiBEI year 2016-2019. | The type of lidata that is used is lipada li, namely lysecondary lidata. liSecondary
liSecondary data, namely IFinancial reports of five companies, manufacturing, Li-Industry, Libarang Li-
Consuming, Liyang,Record LiBElI, for the year 120162019, on the liweb lwww.idx.co.id. IThe result is that [iROA,
IDER, INPM, IDAR, and IDPR | have a simultaneous influence on liPBV liRatio of sticks in five manufacturing
companies lipart of liyang liyang liyang consumption liyang 1i2016—-2019 lyear. liLiparally, liROA, liNPM, liDAR
li have a significant lys- sificant influence on liPBV liRatio Icompanies.manufacturing li-industrial libarang liyang
liyang liyang liyang liyang liyang record lil- 1i2016 li- 1i2019. liPartially liDER | and IDPR did not have a
significant effect on liPBV IThe ratio of lidi li of five companies manufacturing lise of lindustrial liconsump liyang
liyang liyang lill lil liy years 2016-2019.).

Keywords: ROA, DER, NPM, DAR, DPR and PBV Ratio
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PENDAHULUAN

Perusahaan adalah organisasi yang dibentuk oleh
individu atau kelompok yang menjual barang atau
jasa kepada pembeli dalam memperoleh laba.
Perusahaan yang tercatat di BEI yaitu perusahaan
yang terbuka untuk umum. Dengan kata lain, saham
perusahaan dapat dimiliki atau dibeli oleh publik.
Pada dasarnya perusahaan dengan potensi modal
yang besar akan mudah untuk mendaftar. Kinerja
keuangan suatu perusahaan merupakan capaian
perusahaan dalam bentuk laporan yang menjadi
dasar investor untuk mengambil keputusan investasi
(Nisa & Kurniasari, 2017). Untuk perusahaan,
menjaga serta memperbaiki Kinerja keuangan adalah
syarat utama untuk menjaga permintaan investor.
Laporan keuangan yang dikeluarkan perusahaan
menggambarkan  keadaan  situasi  keuangan
perusahaan. Kinerja keuangan dapat diukur dengan
profitabilitas perusahaan.

Nilai Perusahaan mendapatkan dampak dari banyak
faktor, contohnya strukturmodal. Struktur modal
yaitu hasil banding dari hutang jangka panjang
dengan ekuitas yang dinyatakan dengan DER
(Maytariana & Kertahadi, 2013). Struktur modal
berhubungan dengan pengeluaran berkepanjangan
perusahaan dan dihitung dengan rasio hutang
berkepanjangan terhadap ekuitas (Sudana, 2011).
Susunan modal penting untuk perusahaan sebab
berkaitan dengan risiko dan tingkat keuntungan
yang diharapkan dari pemegang saham
(shareholder) serta memiliki pengaruh yang
signifikan terhadapnya (Brigham & Houston,
2011).

Nilai perusahaan mendapatkan dampak dari
profitabilitas. Profitabilitas yaitu rasio untuk
mengukur potensi perusahaan untuk mendapatkan
laba di level penjualan, asset serta modal suatu
saham (Hanafi & Halim, 2012). Makin besar nilai
keuntungan perusahaan, makin besar juga peluang
menarik investor.

Selain itu, regulasi hutang juga berkaitan dengan
value perusahaan. Regulasi ini adalah regulasi
perusahaan perihal sejauh mana perusahaan
tersebut menggunakan pembiayaan hutang. Hutang
usaha yaitu alat yang sangat sensitif pada
perubahan value perusahaan. Makin besar rasio
hutang yang dipilih perusahaan di level tertentu,
makin besar pula nilai perusahaan tersebut, jika
keadaan dibalik maka nilai perusahaan akan
semakin menurun.

Tujuan utama investor adalah meningkatkan
kesejahteraan dengan harapan melalui imbal hasil
berupa dividen ataupun capital gains. Disaat yang
sama, perusahaan mengharapkan pertumbuhan
yang berkelanjutan dalam  mempertahankan

kelangsungan  perusahaan dan  mensajikan
kesejahteraan bagi pemegang saham. Kebijakan
dividen mengacu pada Kkesatuan peraturan yang
disetujui perusahaan pada proses penentuan
banyaknya laba yang dapat dianggarkan untuk
pemegang saham (Mohanasundari & Vidhya,
2016). Ada relasi positif serta signifikan dari
regulasi dividen dengan value perusahaan
(Murekefu & Ouma, 2012).

Tujuan utama perusahaan yaitu keberhasilan, dan
tolak ukur suatu keberhasilan adalah nilai
perusahaan. Nilai perusahaan mempunyai nilai
penting di mata investor karena melalui nilai
tersebut  investor dapat mencapai  suatu
kepercayaan untuk melakukan investasi. Makin
besar nilai perusahaan, makin kecil risiko yang
diambil investor. Namun kenyataannya terdapat
beberapa masalah yang terjadi di perusahaan
manufaktur, terdapat di Tabel 1.1

Tabel 1.1

Fenomena Penelitian (Rupiah)

N| Eoda | Tahu | Total Elonitaz Laka Berzh

o| Emiten | n

1| ICBP | 2016 | 18.500.300.000.000 3.631.300.000.000
2017 | 20.324.300.000.000 3.543.200.000.000
2018 | 22.707.200.000.000 4.658.800.000.000
201% | 26.671.100.000.000 3.360.000.000.000

2| ROTD | 2016 | 1.443.000.000.000 230.000.000.000
2017 | 2.820.000.000.000 135.000.000.000

2018 | 2817.000.000.000 127.000.000.000

201% | 3.053.000.000.000 237.000.000.000

3| INDF | 2016 | 43.541.400.000.000 3.266.900.000.000

2017 | 47.102.800.000.000 3.057.200.000.000

2018 | 45.516.800.000.000 4.961.900.000.000

201% | 34.202.300.000.000 3.802.700.000.000
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Total Hutang Draviden Harga
Per Share | Saham

10.401. 100000000 15 400 85375

11.295 200000000 16200 3.800

11660000 000000 13.700 10450
12.038.200. 000000 215300 11.150
1477 000 000 00 1.373 1600
1732 000,000 000 582 1.275
1477 000 000, 000 a7 1.200
1 582 000,000 000 2573 1300

38.233.100.000.000 23.500 7925

41.298. 100000000 23.700 7625

46621000 000000 17.100 7450

41.526.100.000.000 27.B00 T 825

Pada Tabel 1.1 dapat dijelaskan data diatas
mengalami fluktuasi. Pada PT. Indofood CBP
Sukses Makmur, Tbk tahun 2017 Total Ekuitas
sebesar Rp  20.324.300.000.000  mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2016 dengan
Total Ekuitas sebesar Rp 18.500.800.000.000 dan
harga saham tahun 2017 sebesar Rp 8.900 juga
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016
sebesar Rp 8575 . dan  PT. Nippon
Indosari Corpindo, Tbk di tahun 2018 Laba Bersih
sebesar Rp 127.000.000.000 mengalami penurunan
dibanding tahun 2017 sebesar Rp 135.000.000.000
dan harga saham di tahun 2018 sebesar Rp 1.200
juga mengalami Penurunan dibandingkan tahun
2017 sebesar Rp 1.275 . Pada PT. Indofood Sukses
Makmur tahun 2019 Total Hutang sebesar Rp
41.996.100.000.000 mengalami penurunan
dibanding dengan tahun 2018 sebesar Rp
46.621.000.000.000 tetapi harga saham tahun 2019
sebesar Rp 7.925 mengalami peningkatan dibanding
tahun 2018 sebesar Rp 7.450. Untuk Dividen Per
share pada tahun 2017 sebesar Rp. 23.700
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016
sebesar Rp 23.500.

Teori Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap
Nilai Perusahaan

Menurut (Fahrizal, 2013), Sebuah perusahaan yang
mempunyai prospek yang baik dapat dinilai
dengan mengamati nilai perusahaan dan kinerja
perusahaan yang baik akan menerima respon
positif dari investor dengan ditunjukkan dengan
meningkatnya permintaan saham.

Menurut (Sartono, 2014), ROA mampu melakukan
pengukuran potensi perusahaan guna mendapatkan

keuntungan dari aset. Apabila nilai ROA makin
tinggi, keuntungan perusahaan semakin besar.
Menurut (Mariani & Suryani, 2018), menyatakan
laba perusahaan punya pengaruh positif yang
signifikan pada nilai perusahaan.

Teori Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai
Perusahaan

Menurut (Irham, 2011), struktur modal artinya
rasio hutang yang termasuk hutang dalam waktu
singkat serta berkepanjangan dengan ekuitas untuk
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan.
Menurut (Brigham & Houston, 2011), bahwa para
investor  menginginkan  perusahaan  dengan
keuntungan yang menjanjikan, sehingga investor
tidak akan menjual saham serta menentukan untuk
menambah dana baru melalui hutang.

Menurut (Sudana, 2011), menyatakan struktur
modal merupakan perbandingan antara hutang
jangka panjang dan modal sendiri.

Teori Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan

Menurut (Handayani, 2012) ROA mempunyai
pengaruh positif signifikan pada perubahan
keuntungan. Profitabilitas yaitu potensi perusahaan
untuk menghasilkan atau mendapatkan
keuntungan. Keuntungan perusahaan asalnya dari
investasi serta penjualan perusahaan.

Menurut (Lestari & Paryanti, 2016), makin besar
keuntungan yang dimiliki, makin baik kinerja
perusahaan.

Menurut (Wijaya, 2010), apabila profitabilitas
tersebut tinggi akan menjadi kesempatan bagi
perusahaan dalam mengendali aktivitas investasi
yang akan dipengaruhi oleh skala profitabilitas
perusahaan.

Teori Pengaruh Kebijakan Hutang terhadap
Nilai Perusahaan

Menurut (Brigham & Houston, 2011), menyatakan
kebijakan hutang yaitu suatu kebijakan mengenai
putusan perusahaan ketika beroperasi memakai
financial leverage atau hutang keuangan.

Menurut (Ramadhan & Marlina, 2016), kebijakan
hutang mempunyai pengaruh negatif pada nilai
perusahaan. Sebab perusahaan memiliki hutamg
yang sangat besar dan resiko yang dihadapi
perusahaan yang tinggi.

Menurut (Dwi & Sudarwanto, 2014), apabila
tingkat hutang lebih dari rasio hutang yang
disahkan perusahaan, akan mengalami penurunan
nilai perusahaan.

Teori Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap
Nilai Perusahaan

Menurut (Sofyaningsih & Hardiningsih, 2011)
kebijakan dividen berhubungan dengan kebijakan
perusahaan tentang besarnya keuntungan yang
dialokasikan pada pemegang saham.

Menurut (Wijaya, 2010), menyatakan kebijakan
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dividen memiliki pengaruh positif pada nilai
perusahaan. Perusahaan yang  mampu
memberikan dividen besar akan memperoleh rasa
percaya yang besar dari investor, sebab investor
lebih memilih untuk menentukan tingkat returns
investasi serta mengantisipasi resiko yang tidak
pasti dari perusahaan.

Menurut (Palupi & Hendiarto, 2018), apabila
dividen yang dibagikan bernilai tinggi, perusahaan
akan dianggap memiliki potensi keuntungan yang
bagus dan sebaliknya. Jika rendah akan dianggap
tidak menguntungkan sehingga taraf pembayaran
dividen dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Kerangka Konseptual

Kinerja Keuangan (X1)

™y

Struktur Modal (X2
Profitabilitas (X3)

hilai Perusahaan [Y)

Kebijakan Hutang (X4)

Kebijgkan Dividen (X5)

HE

Hipotesis Penelitian

Didasarkan Kerangka Konseptual, hipotesis yang

dikembangkan pada penelitian ini antara lain:

a. H1 : Kinerja Keuangan mempunyai dampak
secara parsial dalam Nilai Perusahaan.

b. H2: Struktur Modal mempunyai dampak secara
parsial dalam Nilai Perusahaan.

¢. H3 : Profitabilitas mempunyai dampak secara
parsial dalam Nilai Perusahaan.

d. H4 : Kebijakan Hutang mempunyai dampak
secara parsial dalam Nilai Perusahaan.

e. H5 : Kebijakan Dividen mempunyai dampak
secara parsial dalam Nilai Perusahaan.

H6 : Kinerja Keuangan, Struktur Modal,
Profitabilitas, Kebijakan Hutang, dan Kebijakan
Dividen mempunyai dampak secara simultan dalam
Nilai Perusahaann.

METODE PENELITIAN

Analisis kuantitatif adalah metode yang
digunakan, sebab catatan atas kumpulan fakta atau
biasa disebut data yang digunakan berbentuk digital.
Variabel penelitian ditentukan dalam satuan yang
bisa dihitung serta diukur. Metode analisis ini
menggunakan perangkat lunak SPSS  untuk

menganalisis hasil pengujian komputasi yang
dilakukan, seperti pengujian hipotesis klasik dan
regresi linier berganda.

Pendekatan Penelitian

(Sugiyono, 2017) menyatakan penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang mampu
dijelaskan menjadi metode penelitian  yang
didasarkan filosofi positivis, dipakai guna mengkaji
suatu populasi atau sampel, analisis data sifatnya
kuantitatif atau statistik, serta tujuannya adalah
untuk melakukan percobaan. Hipotesis yang telah
dipilih sebelumnya.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipakai adalah
kuantitatif deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017),
penelitian deskriptif memiliki tujuan mengetahui
nilai variabel yang berdiri sendiri, baik itu satu atau
lebih variabelnya.

Sifat penelitian

Penelitian  ini  sifathya eksplanatori.
(Indriartoro & Supomo, 2014) menyatakan penelitian
eksplanatori memiliki tujuan guna menjabarkan
letak variabel yang menjadi fokus dan relasi variabel
yang satu dengan lainnya.

Populasi dan Sampel
Populasi

(Sugiyono, 2015) menyatakan populasi
yaitu daerah penyamarataan yang termasuk objek
serta subjek yang mempunyai karakteristik serta
kualitas yang dipilih peneliti guna menjadi fokus
serta dapat disimpulkan. Populasi dalam penelitian
ini antara lain perusahaan manufaktur di industri
barang konsumsi yang tercatat di BEI pada waktu
observasi tahun 2016-2019.

Sampel

(Sugiyono, 2015) menyatakan sampel yaitu
bagian kecil dari populasi. Metode yang digunakan
adalah purposive sampling. Adapun syarat penentu
sampel, yaitu :

No| Erteria Jumnlah

1 | Perusahaan manufaltur seltor mdustrl 32
barang konsumsi yang terdaftar di

BEI tahun 2015-201%

[

Perusahaan yang menentukan laporan an
keuanzan tahun 2016-2019

3 | Pemusahzan yang memiliki laba vang (5)
poszitif atan memperoleh laba tahun

2016-201%

4 | Perusahzan yang tidak mengalami eluitas | (1)
negatif selama tahum 2016-

2013
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Jurnlah perusahzan yang terpilih menjadi | 26
sampel penelitian

Total perusahasn vang menjadi sampel 104
penelitizn (26 x 4 tahun)

(Data diglah Pengliti, 2020)

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didasarkan pada
literatur, antara lain teknik yang sejalan dari buku,
jurnal, artikel ilmiah, berita, serta sumber terpercaya
lain yang berkaitan dengan topik penelitian.

Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis penelitian ini sifatnya kuantitatif.
(Sugiyono, 2015) menyatakan data kuantitatif artinya
data berwujud angka atau yang diekstrapolasi.
Dikatakan kuantitatif jika datanya cenderung
dianalisis memakai metode statistik. Sumber data
yang dipakai antara lain data sekunder. (Sugiyono,
2013) menyatakan data sekunder yaitu sumber data
yang tidak didapatkan langsung oleh peneliti. Data
sekunder didapatkan peneliti dari www.idx.co.id
dengan wujud laporan keuangan publikasi
perusahaan sampel.

Definisi Operasional

Jenis variabelnya yaitu variabel bebas serta
variabel terikat, Definisi operasional variabel
dirangkum pada tabel berikut ini :

5. Kebijakan | dapat diukur dengan rasio Dividend
Dividen Payout Ratio (DPR), memberikan
(Xs) gambaran oportunistik manajerial
yaitu dengan melihat seberapa besar
keuntungan yang dibagikan kepada

pemegang saham sebagai dividen.

6. Nilai Nilai perusahaan dapat diukur dengan
Perusahaa | menggunakan rasio Price to Book
n(Y) Value Ratio (PBV). Nilai perusahaan

publik ditentukan oleh pasar saham.

Indikator Skala
Pengu
kuran

Return On Asset = 2aBersih Rasio

Total Asset

No | Variabel Definisi Operasional

1. | Kinerja Menurut (Nisa & Kurniasari, 2017),
Keuangan | kinerja keuangan adalah pencapaian
(X1) yang diperoleh perusahaan dan

tertuang pada laporan keuangan.

Total Hutang

Debt to Equity Ratio = Total Ekuitas Rasio

2. Struktur Menurut (Maytariana & Kertahadi,
Modal 2013), menyatakan bahwa Debt to
(X2) Equity ratio digunakan untuk menilai

hutang dengan ekuitas.

5 . Laba Bersih setelah Pajalk
Net Profit Margin = ana c,m setea - U3 % 100% 2
Penjualan Bersih Rasio

3. Profitabilit | Menurut (Sartono, 2014), rasio
as (X3) profitabilitas adalah rasio yang dapat
mengukur kemampuan perusahaan

mendapatkan laba,

Total Liabilities

Debt to Asset Ratio = Total Assets Rasio

4. | Kebijakan | Untuk mengukur tingkat kebijakan

Dividen per lembar saham

Dividend Payout Ratio = Rasio
Hutang hutang dapat menggunakan rasio Lapaperlembar.gaham
(X4) Debt to Total Asset Ratio.
i .__ Harga Pasar per Saham
Price to Book Value Ratio= "Nilai Buka per Saham_ Rasio
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

(Ghozali, 2018) menyatakan terdapat dua
metode untuk deteksi kenormalan distribusi residual
dengan analisis grafik serta statistik.

Uji Multikolonieritas

Tujuan dari uji multikolonieritas yaitu
untuk uji keterdapatan korelasi dari variabel
independent pada model regresi. Menurut (Ghozali,
2018), Nilai cutoff yang biasanya digunakan guna
menjadi bukti keterdapatkan multikolonieritas yaitu
nilai toleransi <0,10 atau sama dengan VIF>0,10.

Uji Heteroskedastisitas

(Ghozali, 2018) mengatakan bahwa dasar
analisisnya yaitu apabila ada pola, titik yang
berwujud pola teratur (gelombang, lebar serta
menyempit), artinya mengalami heteroskedastisitas.
Apabila pola jelas tidak ada, titik yang tersebar
keatas dan berada dibawah 0 sumbu y maka tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

(Ghozali, 2016) menyatakan autokorelasi
ada sebab terdapat peneltian yang terus menerus
sepanjang waktu yang berhubungan satu dengar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia
Pertumbuhan  industri  manufaktur  Indonesia
meningkat sangat tinggi. Ditinjau dari makin
banyaknya jumlah yang tercatat tiap tahunnya.
Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang
tercatat di BEI, termasuk perusahaan yang go public,
Perusahaan tersebut harus memiliki tingkat
transparansi yang tinggi dan wajib membuat laporan
keuangan yang sudah dievaluasi dengan tepat waktu.
Perekonomian Indonesia sangat erat kaitannya
dengan manufaktur, karena manufaktur merupakan
sektor industri yang memberikan nilai tambah dan
merupakan sektor terpenting dalam industri
Indonesia.

Deskripsi Data

Hasil analisis deskripsi statistik, dapat disajikan
Tabel 3.1 dibawah ini, yang menampilkan ciri
sampel yang dipakai pada penelitian antara lain:
total sampel (N), nilai maksimum dan minimum,
rata-rata sampel serta standar deviasi untuk setiap

yang lainnya. Metode guna mengidentifikag

keterdapatan autokorelasi yaitu uji Run Test.

Model Analisa Data Penelitian
Analisis Regresi Berganda

variabel Tabel 3.1
Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maxmum Mean Std. Deviation

ROA 92 001 1,356 13429 171711
DER (] 131 5,557 84471 873062
NPM 92 002 1213 11263 146247
DAR 2 115 3,572 A41903 388179
DPR 2 000 11,515 61266 1,283970
PBV 2 o 220,353 9,69013 41,320129
Valid N (listwise) 92

Metode analisis yang digunakan adalah
analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh
dari variabel X terhadap variabel Y. Dengan rumus
sebagai berikut :

Y =a+blX]l+bZX2+b3X3+b4X4+b3X5+e

Keterangan :

Y = Nilai Perusahaan

A = Konstanta

bl-b5 = Koefisien Regresi

X1 = Kinerja Keuangan

X2 = Struktur Modal

X3 = Profitabilitas

X4 = Kebijakan Hutang

X5 = Kebijakan Dividen

e = Error (Estimasi Kesalahan)

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

(Ghozali, 2018) menyatakan apabila nilai
(sig.) uji F < 0,05 model yang dipakai layak serta
mampu dipakai untuk analisis selanjutnya dan
berlaku sebaliknya.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

(Ghozali, 2018) menyatakan uji t adalah
untuk menampilkan besarnya dampak 1 variabel
independen dengan individual saat menjabarkan
variasi variabel dependen.

Berdasarkan tabel 3.1 menyatakan bahwa nilai min ,
nilai maks , nilai mean (rata-rata), dan standar
deviasi dari variabel ROA (X1), DER (X2), NPM
(X3), DAR (X4), dan DPR (X5) terhadap PBV Ratio
(Y), yaitu:
Variabel ROA memiliki nilai min 0,001 di PT
Kimia Farma Tbk tahun 2019, nilai maks 1,356
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
tahun 2018. Hasil nilai mean 0,13429 dengan
standar deviasi 0,171711.
Variabel DER memiliki nilai min 0,131 pada PT.
Campina Ice Cream Industry Tbk tahun 2019,
nilai maks 5,557 pada PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk tahun 2017. Hasil nilai mean
0,84471 dengan standar deviasi 0,873062.
Variabel NPM memiliki nilai min 0,002 di PT
Kimia Farma Tbhk Tahun 2019, nilai maks 1,213
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
tahun 2018. Hasil nilai mean 0,11263 dengan
standar deviasi 0,146247.
Variabel DAR memiliki nilai min 0,115 pada PT.
Campina Ice Cream Industry Thk tahun 2019,
nilai maks 3,572 pada PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk tahun 2017. Hasil nilai mean
0,41903 dengan standar deviasi 0,388179.
Variabel DPR memiliki nilai min 0,000 di PT
Multi Bintang Indonesia Thk tahun 2017, nilai
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maks 11,515 pada PT. Campina lIce Cream
Industry Tbk Tahun 2017. Hasil nilai mean
0,61266 dengan standar deviasi 1,293970.
Variabel PBV Ratio memiliki nilai min 0,011
pada PT. Gudang Garam Tbk tahun 2019, nilai
maksimum 229,353 pada PT. Delta Djakarta Thk
tahun 2016. Hasil nilai mean 9,69013 dengan
standar deviasi 41,329129.

UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas

Uji ini dipakai untuk uji kenormalan distribusi data
residual berdistribusi.  Peneliti memakai  uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov pada penelitian
ini. Dimana menjadi acuan penentu keputusan data
mendekati atau berdistribusi normal yang memiliki
syarat apabila nilai sig. > 0,05 data penelitian
terdistribusi normal, dan jika nilai sig. < 0,05 , data
penelitian terdistribusi tidak normal.

Analisis Grafik

Histogram

Analisis grafik guna untuk meninjau normalitas
residual dengan meninjau grafik histogram dimana
data observasi dan distribusi yang dekat dengan
distribusi normal jika dibandingkan.

Histogram
Dependent Variable: LN_Y

= ey

Frequency

|l

Regressien Standardized Residual

Gambar 3.1 Histogram

Berdasarkan gambar 3.1, kesimpulannya bahwa
variabel tersebut berdistribusi normal. Dapat ditinjau
dari data diatas dimana variabel tersebut terdistribusi
tidak terlalu ke Kkiri ataupun ke kanan (kurva
berwujud lonceng).

Normal probability plot

Dalam Pengujian ini, membandingkan distribusi
kumulatif data asli dengan distribusi kumulatif
distribusi normal. Distribusi normal menghasilkan
satu garis lurus diagonal yang akan dilakukan
perbandingan dengan plotting data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y
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Gambar 3.2

Normal probability plot
Analisis statistik Kolmogorov Smirnov Test
Uji normalitas tujuannya guna meninjau kenormalan
distribusi model regresi, variabel residual. Peneliti
melalukan uji One Sample Kolmogorov Smirnov
Test :

Tabel 3.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 92
Mean 0E-7

‘Normal Parametersab e
Std. Deviation 2,06903022
Absolute 132
Most Extreme Differences Positive 128
Negative -,132
Kolmogorov-Smirnov Z 1.264
Asymp. Sig. (2-tailed) ,082

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Pada tabel 3.2 menyatakan variabel ROA (X1), DER
(X2), NPM (X3), DAR (X4), dan DPR (X5)
terhadap PBV Ratio (Y) terdistribusi normal
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar
0,082>0.05.

Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinearitas  dijalankan  untuk uji
keterdapatan korelasi variable bebas di model
regresi. Model regresi harusnya tidak terjadi
multikolinearitas.  Untuk  deteksi  keterjadian
multikolinearitas dapat ditinjau dari nilai VIF. Dapat
dilihat hasil uji multikolinieritas terdapat di tabel 3.3
, yaitu :

Tabel 3.3
Hasil Uji Multikolinieritas
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Coefficients®
Modeal Collineanty Statistics
Tolerance VIF
{Constant)
LN X1 156 6,383
1 LN X2 053 10,480
LN X3 157 6.383
LN 34 058 10,441
LN X5 o78 1.023

2. Dependent Variable: LN_Y

Didasarkan tabel 3.3 dapat dilihat bahwa nilai
tolerance variabel ROA (X1), DER (X2), NPM
(X3), DAR (X4), dan DPR (X5) >0,1
kesimpulannya tidak mengalami multikolinearitas.
Nilai VIF yang didapatkan untuk variabel ROA
(X1), DER (X2), NPM (X3), DAR (X4), serta DPR
(X5) < 10 Kkesimpulannya tidak mengalami
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dipakai agar diketahui keterdapatan
korelasi anggota sampel yang urutannya didasarkan
waktu yang menyebabkan model regresi tidak
mampu dipakai menjadi penafsir variabel terikat
(PBV Ratio) pada nilai variabel bebas ROA (X1),
DER (X2), NPM (X3), DAR (X4), dan DPR (X5).
Hasil autokorelasi pada Tabel 3.4, yaitu:

Tabel 3.4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Scatterplot
Depandent Variable; LN_Y

Regreszsion Studentized Rezidual

Ragrasslen Standardized Predicied Valua

Gambar 3.3

Scatterplot
Dalam gambar 3.3 menyatakan data tidak membentuk
dan tersebar pada suatu pola. Penyebaran data di atas
serta di bawah garis 0 di sumbu Y artinya tidak
mengalami heteroskedastisitas..
Terjadinya uji glejser jika variabel bebas tidak
signifikan secara statistik berdampak pada variabel
tidak bebas dengan sig. > 0,05. Namun, uji statistik
mampu dijalankan dengan uji Glejser di tabel 3.5 :

Tabel 3.5

Hasil Uji Glejser

Coefficients®

hodel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -1,373 830 -1.680 0835
TN X1 1073 10 BT 2300 019
1 LN_XZ 1,295 630 609 1,965 033
LN X3 1397 481 689 2,848 006
LN X4 -2,584 586 -814 -2,631 010
LN X5 233 151 174 1,793 076

Model R R

Square

Adjusted R. Square Std. Emror of the Estimate

Durbin-
Watson

1 460 212 166 1,70996

1.825

. Predictors: (Constant), LN_X5, LN_X3, LN _X4.LN XI.IN X2
b. Dependent Variable: LN_Y

Dalam tabel 3.4 menyatakan bahwa nilai Durbin
Watson yaitu 1,825. Metode ukur uji autokorelasi
yaitu du < dw < 4 - du. Pada penelitian ini nilai dl
dan du menggunakan jumlah 5 variabel dan 92
sampel. Nilai dl = 1.5482 nilai dw = 1,825. Hasilnya
adalah du < dw < 4 - du maka 1,7767 < 1,825 <
2,2233 artinya tidak mengalami autokorelasi positif
serta negatif pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  dijalankan untuk  uji
keterjadian ketidaksamaan varian pada model
regresi dari residual satu pengamatan ke yang
lainnya. Deteksi heteroskedatisitas dijalankan
dengan memakai grafik plot serta uji glejser. Pada
grafik scatterplot, Heteroskedastisitas dideteksi
dengan meninjau keterdapatan suatu pola di grafik
scatterplot, dan sebaran data berada dekat O di
sumbu Y.

& Dependent Variable: LN_Y

Dari tabel 3.5 menunjukkan tidak adanya variabel
bebas yang signifikansi terhadap variabel tidak bebas
dengan nilai Logaritma Natural (Ln). Dapat dilihat
dari PBV Ratio yang signifikansinya > tingkat
kepercayaan 0,05. Kesimpulannya yaitu dalam
penelitian ini ROA, DER, NPM, DAR, dan DPR
signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 0,05
tidak mengalami heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Data

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dipakai guna
memprediksikan perubahan variabel terikat yang
dijabarkan oleh dua ataupun lebih variabel bebas
yang menjadi faktor prediktor yang diubah serta agar
diketahui keterdapatan dampak variabel X pada
variabel Y. Hasilnya ada pada tabel 3.6 :
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Tabel 3.6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

dijabarkan oleh variabel independen. Hasil Uji

determinan (R?) ada di tabel 3.7 :

Nodel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t
B Std. Error Beta
{Constant) -1,573 830 -1,650 5
LN _X1 -1,073 440 =379 -2.390 019 Model Summaryt
1 LN X2 1,295 638 609 1,963 033 - - -
NG 1357 o1 % 75 0E Model B Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
LN_X4 -2,304 986 -.814 -2.,631 010
LN X5 233 131 174 1.795 076
2. Dependent Variable: LN_T i A60e 212 166 170906
a. Predictors: (Constant), LN_X35, LN_X3, LN_X4, LN X1,LN X2
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.6 persamaan b. Dependent Variable: LN ¥
regresi yang dipakai adalah sebagai berikut : Tabel 3.7
PBV = 1,573 - 1,073 ROA - 1,295 DER + 1,397 Koefisien Determinasi
NPM - 2,594 DAR - 0,235 DPR
Persamaan regresi tersebut berarti : . o
a. Nilai koefisien a -1,573 artinya statistik saat Berdasarkan tabel 3.7 didapatkan nilai R Square
seluruh variabel independen nilainya 0 (R2) koefisien determinasi sebesar 0,212 atau sama
maka nilai variabel dependen nilainya dengan 21,2%. Artinya 21,2% PBV Ratio mampu
1,573. dijabarkan perubahan variabel independen serta
b. Variabel ROA mempunyai koefisien regresi 78,8% mendapatkan dampak terhadap variabel yang
sebesar -1,073 yang menampilkan terdapat tidak diteliti.
dampak negatif antara variabel ROA (X1) 3 ) ) ) .
pada PBV Ratio sebesar 1,073 berarti Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
ROA jika naik sebesar 1 satuan maka PBV Uji F digunakan untuk pengukuran level keberartian
Ratio akan menurun sebesar 1,073 dengan relasi menyeluruh dari koefisien regresi dari variabel
pemikiran variabel independen lain tetap. X pada variabel 'Y dengan memilih nilai uji F
c. Variabel DER mempunyai koefisien regresi dengan tabel ANOVA serta tingkat signifikansi.
sebesar 1,295 pada PBV Ratio sebesar Didasarkan hasil olah data memakai program SPSS,
1,295 berarti DER jika naik sebesar 1 hasilnya sebagai berikut :
satuan maka PBV Ratio bertambah 1,295  Tabel3.8
dengan pemikiran variabel independen lain Hasil Uji Statistik F
ANOVA*
Model Sum of Squares daf Mean Square F Sig.
Regression 67,404 5 13,499 4617 0010
1 Residual 251461 | 86 2,024
Total 318,954 a1
2. Dependent Variable: LN_Y
b. Predictors: (Constant), LN_X35, LI_X3, LN_X4, LN_X1,LN_X2
tetap. Pada tabel 3.8, menunjukkan hasil dari Fhitung
d. Variabel NPM mempunyai koefisien regresi adalah 4,617 dengan nilai sig. 0,001 sedangkan
sebesar 1,397 pada PBV Ratio sebesar Ftabel yaitu 1,662 dengan sig. 0,05 artinya Fhitung >
1,397 berarti NPM jika naik sebesar 1 Ftabel yaitu 4,617 > 1,662 serta sig. 0,001 < 0,05,
satuan PBV Ratio meningkat 1,397 dengan artinya HO diterima dan Ha ditolak. Variabel ROA,
pemikiran variabel independen lain tetap. DER, NPM, DAR, dan DPR berdampak serta
e. Variabel DAR mempunyai koefisien regresi signifikan secara simultan pada PBV Ratio.
sebesar -2,594 pada PBV Ratio sebesar -
2,594 berarti DAR jika naik sebesar 1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
satuan PBV Ratio turun -2,594 dengan Uji t dipakai sebagai uji apakah variabel X dengan
pemikiran variabel independen lain tetap. berdiri sendiri memengaruhi variabel Y. Didasarkan
f.  Variabel DPR memiliki koefisien regresi hasil olah data memakai program SPSS, yaitu:
sebesar 0,235 pada PBV Ratio sebesar Tabel 3.9
0,235 berarti DPR aquila naik sebesar 1 Hasil Uji Statistik t
satuan PBV Ratio meningkat sebesar 0,235
dengan pemikiran variabel independen lain — T | S e T T
tetap. B Std. Error B
Koefisien Determinasi (R?) (L‘il““x‘f“ﬂ j;j jjg — ;jﬁ gfg
1 IN X2 1,295 639 609 1,965 033
Uji determinan (R?) dilakukan agar diketahui e EE £ I I
besarnya varian dari variabel dependen mampu ™o = T NI I S
a. Dependent Variable: LN_T
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Hasil pengujian statistik secara parsial sebagai
berikut :
a. Tabel 3.9 menyatakan variabel ROA
memiliki nilai thitung -2,390 dengan sig.
0,019 , ttabel 1,662 dengan sig. 0,05 dapat
disimpulkan thitung < ttabel yaitu -2,390 <
1,662 dan sig. 0,019 < 0,05, artinya HO
ditolak dan Ha diterima dengan variabel
ROA berdampak serta signifikan secara
parsial pada PBV Ratio.

b. Tabel 3.9 menyatakan variabel DER
memiliki nilai thitung 1,965 dengan sig.
0,053 , ttabel 1,662 dengan sig. 0,05 dapat
disimpulkan thitung < ttabel yaitu 1,965 >
1,662 dan sig. 0,053 > 0,05, artinya HO
diterima dan Ha ditolak dengan variabel
DER tidak berdampak serta tidak signifikan
secara parsial pada PBV Ratio.

c. Tabel 3.9 menyatakan variabel NPM
mempunyai nilai thitung 2,848 dengan sig.
0,006 , ttabel 1,662 dengan sig. 0,05 dapat
disimpulkan thitung < ttabel yaitu 2,848 >
1,662 dan sig. 0,006 < 0,05, artinya HO
ditolak dan Ha diterima dengan variable
NPM berdampak serta signifikan secara
parsial pada PBV Ratio.

d. Tabel 3.9 menyatakan variabel DAR
mempunyai nilai thitung -2,631 dengan sig.
0,010 , ttabel 1,662 sig. 0,05 dapat
disimpulkan thitung < ttabel yaitu -2,631 <
1,662 dan sig. 0,010 < 0,05, artinya HO
ditolak dan Ha diterima dengan variabel
DAR berdampak serta signifikan secara
parsial pada PBV Ratio.

e. Tabel 3.9 menyatakan variabel DPR
mempunyai nilai thitung 1,795 dengan sig.
0,076 , ttabel 1,662 dengan sig. 0,05 dapat
disimpulkan thitung < ttabel yaitu 1,795 >
1,662 dan sig. 0,076 > 0,05, artinya HO
diterima dan Ha ditolak dengan variabel
DPR tidak berdampak serta tidak signifikan
secara parsial pada PBV Ratio.

Pembahasan

Pengaruh Retrun of Asset Terhadap Price to Book
Value Ratio

Hasil penelitian ini menyatakan ROA berdampak
dan signifikan secara parsial pada PBV.

Sesuai dengan hasil dari penelitian (Nofrita, 2013)
yang menyatakan bahwa ROA berdampak pada
PBV.

Berdasarkan hasil penelitian ini makin besar nilai
ROA, artinya makin efisien pemakaian aktiva
perusahaan atau total aktiva dari keuntungan lebih

tinggi, serta sebaliknya. Nilai ROA yang besar akan
mengirim sinyal positif untuk investor bahwa
perusahaan mendapatkan hasil keadaan yang untung
yang jadi keinginan investor.

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Price to
Book Value Rasio

Hasil penelitian ini menyatakan DER tidak
berdampak dan tidak signifikan secara parsial pada
PBV Ratio.

Sesuai hasil Penelitian (Apsari et al., 2015) yang
menyatakan bahwa DER tidak berdampak serta
tidak signifikan parsial pada PBV.

Berdasarkan hasil penelitian ini DER tidak termasuk
fokus tujuan investor dalam mengambil putusan
pembelian saham pada suatu perusahaan karena para
investor lebih meninjau masa depan perusahaan
yang berdasarkan kerja keuangan perusahaan, yang
mampu ditinjau investor dari tingkat keuntungan
serta penjualan yang baik.

Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Price to
Book Value Rasio

Hasil penelitian ini menyatakan NPM berdampak
serta signifikan parsial pada PBV Ratio.

Sesuai dengan hasil dari Penelitian (Itabillah, 2011)
yang menyatakan bahwa NPM berdampak signifikan
serta positif atas PBV Ratio.

Didasarkan hasil penelitian ini perusahaan perlu
menjaga kestabilan keuangan dengan melakukan
peningkatan laba pada penjualan produk, selain
peningkatan laba perusahaan juga bisa melakukan
pemeriksaan terhadap penggunaan aktiva yang ada
pada perusahaan.

Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Price to
Book Value Ratio

Hasil penelitian ini menyatakan DAR berdampak
serta signifikan parsial pada PBV Ratio.

Sesuai hasil Penelitian (Batin & Ismanto, 2020),
dimana menyatakan bahwa DAR berpengaruh pada
PBV Ratio.

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan
perusahaan belum mampu memiliki pendanaan
dikarenakan hutang yang makin tinggi, maka makin
susah untuk perusahaan mendapatkan pinjaman
tambahan sebab perusahaan khawatir tidak dapat
membayar hutang tersebut dengan asset yang
dimiliki perusahaan.

Pengaruh Dividen Payout Ratio Terhadap Price
to Book Value Rasio

Hasil penelitian ini menyatakan DPR tidak
signifikan parsial dan tidak berdampak pada PBV
Ratio. Sesuai dengan hasil dari Penelitian (Triyono,
Raharjo & Arifati, 2015) yang menyatakan bahwa
DPR tidak berdampak pada PBV Ratio.Berdasarkan
hasil penelitian ini menampilkan nilai perusahaan
dipengaruhi oleh potensi dasar untuk menciptakan
keuntungan serta risiko. Dapat dikatakan nilai
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perusahaan bergantung pada hasil dari aktiva, tidak
pada cara pembagian hasil tersebut antara dividen
serta keuntungan yang ditahay

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat diambil
kesimpulkan diperusahaan manufaktur bagian
industri barang konsumsi yang tercatat di BEI tahun
2016-2019 bahwa :

ROA berpengaruh dan signifikan serta parsial
pada PBV Ratio

DER tidak berdampak serta tidak signifikan
secara parsial pada PBV Ratio.

NPM berpengaruh dan signifikan secara
parsial pada PBV Ratio.

DAR berdampak serta signifikan parsial pada
PBV Ratio.

DPR tidak berdampak serta tidak signifikan
parsial pada PBV Ratio.

ROA, DER, NPM, DAR, serta DPR
berdampak secara simultan pada PBV Ratio.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
penulis jabarkan, penulis mampu memberi saran,
yaitu :

Untuk peneliti  setelah ini  sebaiknya
meneliti memakai variabel lain yang mampu
berdampak pada kebijakan dividen.

Untuk investor wajib memperhatikan faktor
lain yang memberi dampak pada kebijakan dividen
perusahaan.

Untuk Universitas Prima Indonesia, hasil
penelitian ini mampu menjadi pedoman untuk
penelitian selanjutnya dengan kajian yang lebih
meluas
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